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BERBAGAI CONTOH MODEL
PENELITIAN PENDIDIKAN DI SEKOLAH DASAR

PENDAHULUAN

Modul berbagai contoh model penelitian pendidikiirsekolah dasar ini merupakan
lanjutan dari modul-modul terdahulu untuk bahanajael mandiri dari mata kuliah
METODE PENELITIAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR yang teliri atas
sembilan (9) buah modul.

Modul ini akan membahas contoh-contoh penelitiamdbkan di sekolah dasar
yang terbagi menjadi 2 (dua) kegiatan belajaruykétigiatan belajar 1 (satu) membahas
tentang “contoh pertama model penelitian pendidikarsekolah dasar”, kegiatan
belajar 2 (dua) membahas tentang “contoh ke-durelpp@an pendidikan di sekolah
dasar”.

Untuk membantu Anda menguasai bahan atau mateselwet, maka dalam
modul ini akan disajikan pembahasan dan latihaand& (dua) Kegiatan Belajar (KB)
sebagai berikut:

Contoh pertama model penelitian pendidikan di ss#kdasar.
Contoh ke-dua model penelitian pendidikan di sdkalasar.
Pelaksanaan Penelitian.

Setelah mempelajari modul ini, Anda diharapkan tapa

Mempersiapkan dan Melaksanakan minimal satu maetetlgian pendidikan di sekolah

dasar.



Kegiatan Belajar

Contoh Pertama
Model Penditian Pendidikan di Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Fokus Penelitian

Fokus penelitian pendidikan di sekolah dasar comgettama ini adalah bagaimana
pelaksanaan pembelajaran terpadu di sekolah d@saelitian ini dimaksudkan untuk
(1) membantu guru di dalam upaya untuk memperbkilkilitas kegiatan belajar
mengajarnya di dalam kelas dan (2) membantu sisaland belajar karena belajar
berhubungan antara mata pelajaran yang satu demgfanpelajaran lain.

Latar Belakang Masalah

Latar belakang masalah dari penelitian ini adalahwa apabila pembelajaran yang
memisahkan penyajian mata-mata pelajaran secaes tegnya akan membuahkan
kesulitan bagi siswa karena pemisahan sepertkdn enemberikan pengalaman belajar
yang artifisial. Selanjutnya, bila penyelenggarpandidikan dan pengajaran di sekolah-
sekolah dasar "masa kini" masih menekankan padgefgggaraan pengajaran yang
memisahkan mata-mata pelajaran secara terkotak;kotaka sekolah-sekolah dasar
tersebut akan mengalami masalah yang serius (Deydiik 996/1997a).

Dengan memberikan satu kesatuan penyajian bahan dgm proses
pembelajaran di SD terutama pada kelas-kelas resdkblah dasar memungkinkan
anak memandang bahwa "the real world is integratgtig tidak terkotak-kotak
menjadi bagian-bagian yang terpisah tetapi merupaktu kesatuan yang utuh.

Dengan pembelajaran terpadu, siswa yang masih ibebadia tersebut akan
menjadi tertarik dengan apa yang diajarkan dalatm kasatuan utuh di dalam kelas
sehingga dimungkinkan akan terjadi pembelajarangyafektif karena terpadu,
bermakna, otentik, dan aktif yang bisa membawa asisvenjadi kreatif karena tidak
melulu menekankan kepada aspek kognitif belaka yaremitik beratkan kepada
dampak instruksioanal semata akan tetapi juga akamyentuh dampak iringan yang
positif sebagai akibat pembelajaran yang menekahklegada kepaduan, otentik dan
aktif serta menekankan kepada aspek gotong rogotay siswa maupun dengan guru
dalam setiap kegiatan pembelajarannya. Dengan damikroses pembelajaran itu
mampu untuk menciptakan kesempatan yang luas hagia suntuk melihat dan
membangun konsep-konsep yang saling berkaitan &atiemengerti dan bermakna bagi
mereka.

Pembelajaran Terpadu (PT) akan terlaksana denglrapabila guru memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan kemauan untuk memapambelajaran terpadu
sehingga guru dapat melaksanakannya di kelas. tapgelaksanaan PT ini di kelas



harus juga dianggap sebagai bagian tugas-tugas ajemga supaya guru lebih
terdorong untuk meningkatkan pengetahuan, ketetampidan pemahaman
pembelajaran terpadu secara mendalam.

Rumusan Masalah
Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran terpadukdiabedasar dapat membantu
guru dalam meningkatkan pembelajaran sekaligus raptalsiswa dalam belajar?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelakaar@embelajaran terpadu di sekolah
dasar yang dapat membantu guru dalam meningkatl@nbgdajaran sekaligus
membantu siswa dalam belajarnya.

LANDASAN PUSTAKA

Pembelajaran Terpadu (PT) merupakan pendekatajabelangajar yang melibatkan

beberapa mata pelajaran dalam rangka untuk menabep&ngalaman yang bermakna
kepada siswa melalui pemahaman konsep-konsep yarekanpelajari secara langsung
sehingga mereka (para siswa) dapat menghubungkajanikonsep-konsep lain yang
telah dipahami sebelumnya (Depdikbud, 1996/1997a).

Istilah PT yang sering dipergunakan dalam bahaggris antara lain adalah
"integrated learning, integrated studies, integratarriculum, interdisciplinary units,
interdisciplinary curriculum, thematic approach,erntatic instruction, dan atau
multidisciplinary teaching dan atau interrelated amrrelated teaching”. Walaupun
beraneka ragam istilah tetapi maknanya tetap gaiasuatu cara pembelajaran yang
menggabungkan beberapa mata pelajaran untuk méabgyengalaman belajar yang
bermakna kepada siswa (Depdikbud, 1996/1997c). iRotben Kellough (1996)
menjelaskan makna PT seperti berikut ini:

Dalam PT, berbagai mata pelajaran digabungkan elamktteknik pengajaran

digunakan dengan melibatkan para siswa secara ségiérti dalam belajar

kooperatif, pembimbingan yang muda oleh yang léb#d) pembimbingan oleh
teman sebaya.

Para pakar seperti antara lain Tyler (1949), Smurd981), Humphrey et al.
(1981), Goodlad (1984), Boyer (1986), McHugh (198B)hnson dan Others (1986),
Willis (1992), Lapp dan Flood (1994), Roberts daellgugh (1996) memandang PT
akan dapat memperbaiki penyelenggaraan kualitadigikan dan pengajaran terutama
pendidikan dan pengajaran pada jenjang sekoladr.ddsbab, PT berorientasi kepada
praktek pembelajaran yang disesuaikan dengan Kedmitperkembangan aktual siswa
dengan melibatkan siswa secara aktif dalam prosabelajarannya.

Selanjutnya Tyler (1949) mendefinisikan bahwa ‘Gnétion” sebagai suatu
keharusan untuk membantu siswa memperoleh suatdapgan utuh dari belajar
mereka. Sedangkan Boyer (1986) menyarankan bahwikukum harus merupakan
program yang membantu siswa untuk melihat huburdgmgan kehidupan mereka.
Sementara itu, Sigurson (1981), Mchugh (1986), i¥Vi{L992) dan Lapp dan Flood
(1994) mengungkapkan bahwa siswa akan belajar demgek bila mengetahui
hubungan antar berbagai mata pelajaran itu derejas $erta mengetahui manfaat dari
berbagai mata pelajaran itu dalam kehidupan mereka.

Karakteristik Pembelajaran Terpadu (PT), baik menhubuku "Program
Pembelajan Terpadu D-Il PGSD" maupun menurut bukenibelajaran Terpadu D-lI
PGSD dan S2 Pendidikan Dasar", adalah sebagauberik



1. Berpusat pada anak (child centered).

2. Membantu pengalaman langsung kepada anak.

3. Pemisahan antar bidang studi tidak begitu jelas

4. menyajikan konsep dari berbagai bidang statiim suatu proses pembelajaran.
5. Bersifat luwes.

6. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuaiadengnat dan kebutuhan anak.
(Depdikbud, 1996/1997a:4; Depdikbud, 1996/1997c:7)

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya dalam babhwa tujuan akhir PT
adalah untuk memperbaiki kualitas penyelenggaraaendigdikan dan pengajaran
terutama pendidikan dan pengajaran pada jenjarmjaseklasar, akan tetapi selain dari
tujuan akhir tadi terdapat pula beberapa tujuataiihya. Roberts dan Kellough (1996)
mengungkapkan beberapa tujuan lain dari PT yargjladkan dalam bukunya yang
berjudul "A guide for developing an interdiscipligathematic unit". Tujuan-tujuan
lainnya tersebut adalah antara lain:

1) Untuk mengajar siswa menjadi mandiri mampu menerahmasalah

2) Untuk melibatkan siswa dalam belajar secara langgbenmakna dan bertujuan

3) Untuk membantu siswa agar mereka mengetahui bablambadalah bersifat
terpadu

4) Untuk membantu siswa menyalurkan minat bekgaara individual dan personal

5) Untuk merancang situasi dimana siswa belajaryapg mereka ingin ketahui
daripada apa yang diindikasikan oleh kurikulum

6) Untuk membangkitkan siswa bekerja dengan yamgdalam situasi belajar
bersama, seperti dalam kebersamaan dan dalam katekefpmpok kecil yang
memfokuskan kepada nilai-nilai sosial belajar

7) Untuk menegaskan proses belajar secara utuhethobungan daripada secara
serial dari mata-mata pelajaran yang spesifik ddaraknpilan-ketrampilan yang
terpisah-pisah (h. 2-4).

Hampir tiga dekade yang lalu, Tyler (1949) mengeakak alasan bahwa PT diperlukan

untuk menciptakan suatu bentuk organisasi seko#aly \efektif untuk menyediakan

pengalaman-pengalaman belajar yang berarti kepaga.sDemikian pula dengan para

pakar lainnya yang juga berpendapat bahwa PT mieampsuatu cerminan dunia nyata

yang saling berkaitan satu sama lain.

Selain memiliki beberapa kelebihan, PT juga meintlikberapa keterbatasan
terutama dalam pelaksanaannya. Willis (1992) megkapkan bahwa PT akan
mengalami kesulitan dalam pelaksanaan di sekolaly yhsebabkan oleh beberapa
faktor penghambat seperti antara lain bahwa guan akengalami kesulitan untuk
"mengcover" (meliput) seluruh tujuan kurikulum; guakan memerlukan waktu lama
untuk "merencanakan” dan mentransisikan pembefajapaventional menuju kepada
PT; guru juga akan memerlukan "penjadwalan" yanbdma untuk dapat melaksanakan
PT di kelas; "konten kurikulum" juga harus diselesa dalam tempo yang cepat
merupakan masalah dalam PT; "siswa yang belumasabiakan mengalami kesulitan
dalam PT ini terutama siswa sekolah dasar di Kedtss tinggi; dan "guru yang
konservatif' juga akan berusaha untuk mempertalmang@mbelajaran tradisional
daripada menggunakan atau menerapkan PT.

Menurut buku Program Pembejaran Terpadu D-Il PGEID§/1997) ditegaskan
pula bahwa PT memiliki keterbatasan dalam pelaksanga di kelas. Keterbatasan
yang paling utama dirasakan adalah terletak pafdakasvaluasi yang lebih banyak
menuntut guru untuk melakukan evaluasi terhadap hemipun proses belajar. Guru
dalam melakukan evaluasi ini tidak melulu difokusk&epada evaluasi efek
instruksional saja tetapi juga difokuskan kepadaieasi efek iringan dari kegiatan PT.



Dijelaskan pula dalam buku ini bahwa PT juga meuokam teknik-teknik evaluasi yang
lebih bervariasi dan atau beragam dibandingkanatepgmbelajaran konventional.
Selanjutnya buku Program Pembelajaran Terpadu BP@ISD (1996/1997)
menjelaskan juga bahwa berbagai pihak menduga bpbemnerapan PT di sekolah akan
menghadapi tantangan dan masalah seperti antaraké@ngganan guru-guru yang
sebagian besar masih bersikap konservatif, magiaHaya infrastruktur dan aparat lain
dalam mendukung pelaksanaan PT ini. Demikian pelagdn kurikulum yang dapat
juga menjadi masalah dalam melaksanakan PT, akapi teasalah kurikulum ini akan
dapat diatasi dengan melihat seluruh isi kurikuldedam satu catur wulan dengan
secara fleksibel sehingga pada akhirnya PT dapaksdinakan tanpa meninggalkan
tuntutan kurikulum dengan menyajikan pokok-pokokdsan tanpa harus berurutan
dengan tak meninggalkan atau menghilangkan saléh gakok bahasan. Hal ini
mengandung arti bahwa,
sebelum merancang pembelajaran terpadu sebaiknya mengumpulkan dan
menyusun semua pokok bahasan dari semua bidang dalasm satu catur wulan,
kemudian dilanjutkan dengan proses perancangan gdejatan terpadu (Depdikbud,
1996/1997a:5).

PROSEDUR PENELITIAN

Tahap Persiapan dan Perencanaan Tindakan.

Di dalam upaya untuk mendapatkan data awal supgyat dnenyusun rencana tindakan
yang akan dilakukan tim peneliti di dalam kelasedipkan suatu kegiatan penjajagan
awal keadaan kelas melalui pengamatan langsungldimdkelas. Aspek-aspek yang
menjadi perhatian dari pengamatan langsung ini ahdahntara lain: keadaan,
kemampuan dan perilaku siswa sehari-hari terutaamg Yerkaitan dengan intelektual,
kreativitas, keterbukaan dan rasa ingin tahu. Asgsgek lain yang berkaitan dengan
kemampuan sosial siswa juga tidak luput dari pergamawal ini seperti aspek-aspek
yang berhubungan dengan kerja sama antar siswaankpoan siswa dalam
kemandirian, kepercayaan diri, kestabilan emosvasidan keperdulian siswa terhadap
orang lain. Akan tetapi fokus utama dari pengamktagsung di dalam kelas ini adalah
yang berkaitan dengan aspek-aspek sikap dan parhsiiwa terhadap mata pelajaran
yang diberikan oleh guru pada saat itu.

Setelah butir-butir atau gejala-gejala keadaan &ekls dan atau siswa telah
didapatkan atau diketahui maka peneliti bersama gkan melakukan "diskusi" untuk
membicarakan perancangan tindakan pembelajarasdieyang sesuai dengan rumusan
masalahnya serta merancang dan menetapkan tekmianpguan selama dalam
pelaksanaan kegiatannya.

Dalam kegiatan persiapan tindakan yang akan dikulti kelas, disepakati
bahwa tim peneliti berusaha merumuskan tindakaakpahaan pembelajaran terpadu
secara berkolaborasi sesuai dengan rumusan magalalamg ingin mengungkap
pelaksanaan pembelajaran terpadu yang dapat mesaiiraling mata pelajaran, maka
kegiatan yang dilakukan tim peneliti adalah sebdmaikut: (1) tim peneliti yang
berkolaborasi dengan guru mencoba untuk menelaalmaagantisipasi kemungkinan
kendala dan kesulitan yang akan dihadapi dalamksetekan pembelajaran terpadu di
kelas serta juga mengantisipasi kemungkingan udiaat mengatasi kendala dan
kesulitan yang dihadapi itu; (2) tim peneliti garjuga berkolaborasi dengan guru
menyeleksi pokok bahasan, konsep-konsep, keterambkdterampilan, dan sikap yang
akan diajarkan dalam satu hari tertentu dari bglaenaata pelajaran yang tertera dalam
jadwal pelajaran yang berlaku. Kemudian dipilih -hal yang mempunyai
keterhubungan yang erat di antara mata-mata pahajar. Setelah itu, tim peneliti dan



guru menetapkan tema utama yang akan diajarkangaelama utama yang
menghubungkan beberapa mata pelajaran yang akgrkdm pada hari itu; (3)
merumuskan “"rencana pembelajaran” (satuanapmtd pelaksanaan pembelajaran
terpadu yang disepakati adalah model keterpaduamcd®a pembelajaran terpadu yang
dirumuskan oleh tim peneliti tidak berbeda dengamcana pembelajaran yang lazim
lainnya yang digunakan dan biasa dibuat oleh guelask sebelum melaksanakan
kegiatan pembelajarannya. Perbedaannya adalah bedweana pembelajaran yang
dirumuskan itu adalah juga bisa berlaku untuk matajaran lainnya yang tertera dalam
jadwal pelajaran untuk hari tertentu sehingga dapencakup dalam rencana
pembelajaran yang dirumuskan tersebut yang memuokakirencana pembelajaran ini
juga berlaku untuk mata-mata pelajaran yang koksegep, keterampilan-ketrampilan,
dan sikap-sikap yang ada kaitannya satu sama lain.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti terutama guru adalah mé&kakdaindakan-tindakan yang berupa
intervensi terhadap pelaksanaan kegiatan atau @rogang menjadi tugas sehari-hari
(Kasihani Kasbolah, 1998/1999) sehingga dengan ldami setelah disepakati
rancangan yang berhasil dirumuskan oleh tim pemelda tahap perencanaan tindakan,
maka rancangan rumusan skenario tindakan yangdedaepakati dalam tahap persiapan
dan perencanaan tadi dicoba untuk dilaksanakangulal di dalam kelas karena pada
hakekatnya tahapan ini adalah ‘pelaksanaan renicat@kan yang dikembangkan pada
tahap perencanaan’ (Depdikbud, 1999:34). Akan itetepaupun tim peneliti telah
merasa bahwa rencana tadi telah begitu matang méxaggkan perencanaan tindakan
tadi, pada pelaksanaannya tidaklah sesederhanaisape yang telah direncanakan.
Sebab, biasanya rencana itu belum dapat membegd&abaran dan fikiran yang dapat
mengungkap semua keadaan tempat pelaksanaan retachnearena mungkin saja
perkembangannya berbeda dengan apa yang terddaat @ancana yang telah dibuat.
Oleh sebab itu umpan balik merupakan hal yang bgahaagi tim peneliti untuk
menjaga supaya rencana tindakan dan pelaksanakakaim tidak terlalu menyimpang
jauh dengan melakukan pengamatan terhadap pelakstindakan dan hasil tindakan.
Untuk membantu tim peneliti dalam melakukan pendamaerhadap pelaksanaan
tindakan guru di dalam kelas, daftar cek sebagat bBhntu dalam pengamatan
pelaksanaan tindakan tadi akan disiapkan. Setiapae hasil pengamatan akan
didokumentasikan dan dicatat sesuai dengan buiiiryang ada dalam daftar cek yang
telah disiapkan tersebut. Bila timbul hal-hal yamdak tercantum dalam rencana
tindakan sebelumnya maka guru dapat melakukannggitiBpula halnya dengan tim
peneliti yang bertugas untuk mengamati akan mendathhal yang tidak terdapat
dalam daftar cek yang telah disiapkan. Disepakaith pahwa selama dalam kegiatan
penelitian siswa diupayakan belajar seperti biasa Kehadiran tim peneliti tidak
mengganggu kegiatan belajar mengajar yang sedalamngsung.

Tahap Observasi

Pada pelaksanaannya tahap observasi adalah bersataagan tahap pelaksanaan
tindakan. Observasi secara lebih operasional adseua kegiatan untuk mengenal,
merekam dan mendokumentasikan setiap hal dari prdae hasil yang dicapai oleh
tindakan yang direncanakan itu atau pun sampinganfigasihani Kasbolah,
1998/1999). Fungsi diadakannya observasi adalahnidk mengetahui kesesuaian
pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan ydaly tlisusun sebelumnya; (2)
untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindatan sedang berlangsung dapat



diharapkan akan menghasilkan perubahan yang dkagin(Kasihani Kasbolah,
1998/1999:91-92).

Tahap Refleksi

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalahako&bn ‘analisis-sintesis,

interpretasi, dan eksplanasi (penjelasan) terhaskapua informasi yang diperoleh’
sehingga dengan demikian data yang tercatat maygouo tidak tercatat tetapi sempat
terekam oleh tim peneliti dikonfirmasikan dan digia serta dievaluasi untuk dimaknai
supaya dapat diketahui pelaksanaan tindakan ydalgy ddakukan tersebut telah dapat
tercapai atau belum agar tim peneliti mendapatlgaldsan tindakan baru yang akan
dilakukannya kemudian. Kegiatan refleksi, merupakagiatan untuk menemukan hal-
hal tertentu untuk kemudian dilanjutkan membuatpeanaan baru untuk melakukan
tindakan baru. Penyempurnaan-penyempurnaan keparhhikan tindakan selanjutnya
dirumuskan untuk dituangkan ke dalam rencana tizdldtaru.

Tahap Perencanaan Tindakan Lanjutan

Perencanaan tindakan lanjutan ini merupakan hadleksi dari suatu tindakan
sebelumnya yang belum dapat mengatasi permasajahgnada sehingga memerlukan
suatu perencanaan baru untuk melakukan tindakajutdan yang diperbaiki atau
dipahami sebagai hasil analisis terhadap hal-haj glakukan sebelumnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Persiapan Penelitian

Sesuai dengan hakikat dan masalah penelitian tmd&lelas yang telah diutarakan
sebelumnnya, sekolah yang dijadikan setting pesaelitni adalah SD swasta Cit-
rawinaya yang berlokasi di kelurahan Cipedes ketam@ukajadi kotamadya Bandung.
Pertimbangan dan alasan mengapa SD swasta ini ggedjkan setting penelitian
adalah bahwa SD swasta ini berlokasi di daerahopmsk akan tetapi pemukim di
sekitar SD swasta ini kebanyakan adalah pendudliksetempat dan SD ini pun
merupakan satu-satunya SD swasta di daerah itu yemgiliki mayoritas siswa yang
orang tua siswa tersebut dapat digolongkan kerd&Eompok ekonomi menengah ke
bawah. Lokasi tepatnya keberadaan SD swasta Qitagaiini adalah di daerah Cipedes
kecamatan Sukajadi Kota Bandung.

Menurut penuturan guru yang dijadikan parner datemelitian ini terungkap
bahwa pelaksanaan pembelajaran terpadu masih diéemkendala sebab jadwal
pelajaran yang ada, masih bersifat kaku dalanbahia guru-guru harus melaksanakan
kegiatan belajar-mengajar yang sesuai dengan japefajaran yang berlaku di setiap
kelas untuk hari itu. Bila pelaksanaan kegiatarajpelmengajar tidak sesuai dengan
jadwal pelajaran yang berlaku tersebut dan "pengimgpn" pelaksanaan jadwal
pelajaran tersebut oleh guru diketahui kepala sékdhn atau penilik, mereka (kepala
sekolah dan atau penilik) akan mempersoalkannyaggd guru-guru menjadi enggan
untuk mencoba mengenalkan pembelajaran terpadud&egpiawa. Dengan demikian
mau tidak mau kegiatan belajar mengajar yang laerjgdada sekolah ini masih
menggunakan cara-cara lama yaitu terjadinya peaglotyang ketat dari setiap mata-
mata pelajaran sesuai dengan jadwal pelajaran walag Misalnya saja jadwal
pelajaran yang berlaku di kelas IV di Sekolah DaSdrawinaya untuk hari Selasa
adalah sebagai berikut: Jam pelajaran pertama elduakadalah PKn, jam pelajaran ke-
tiga dan empat adalah Matematika, setelah Istiratianjutkan jam pelajaran ke-lima
dan enam IPA, dan pelajaran ke-tujuh adalah Balmakeesia. Guru yang mengajar di
kelas IV tersebut mau tidak mau harus mengajase&mgan jadwal di atas. Demikian



seterusnya kegiatan belajar mengajar yang berlaggsii kelas IV tersebut yang
dilakukan oleh guru hari demi hari sesuai dengdwgh pelajarannya

Cakupan kurikulum begitu berjejal (over-crowdedjuknbisa disampaikan dan
diselesaikan yang mengakibatkan kegiatan belajagajar hanya melulu menekankan
kepada pencapaian efek instruksional saja untukrbsngejar tuntutan kurikulum yang
seperti itu. Hal ini akan membawa dampak yang kyitzaik pada perkembangan siswa,
karena siswa dituntut mengerjakan aktivitas yantgbie kapasitas dan kebutuhannya
(Depdikbud, 1996/1997c).

Kendala yang lain, menurut penuturan guru yang jugaupakan tim peneliti
dalam penjajagan awal ini, adalah sistem evaluaegbiasanya dibuat oleh Dinas
Pendidikan pada setiap menjelang akhir catur wodasih beroreintasikan "tes" dengan
lebih banyak kecenderungan yang menekankan hanyadiksi informasi saja.
Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar jugaderemg berpacu untuk dapat
meraih dan mengumpulkan informasi sebanyak munglpaya pada saat melakukan
tes, informasi yang telah disampaikan oleh gurielsebnya itu dapat kembali direcal
dan diproduksi serta dapat dituangkan untuk meafpasoal-soal yang ada pada tes
tersebut.

Sehubungan dengan kendala-kendala pelaksanaan Ipg@rdre terpadu yang
diutarakan di atas, terungkap bahwa sebenarnyagyurusudah berusaha untuk dapat
mengatasinya. Namum usaha-usaha yang dilakukan lgelum menunjukkan hasil
yang diharapkan. Ketika dikonfirmasikan kepada cuetihal kemungkinan dicobakan
untuk melaksanakan pembelajaran terpadu yang asdmansama-sama dengan tim
peneliti di kelas dengan terlebih dahulu akan merskan rencana pembelajarannya
terlebih dahulu secara berkolaborasi dengan gumuy gang diajak berkolaborasi
tersebut ternyata menunjukkan antusias yang bes#uk dapat mencoba
melaksanakannya.

Dari penjajagan dan pengamatan kondisi awal kelagang memiliki siswa
sebanyak 25 orang di SD Citrawinya menunjukkanMaall) pada saat guru sedang
memberikan penjelasan materi pelajaran IPA dendgapi$ "pemeliharaan tumbuhan,
hewan dan manusia" banyak murid yang mengobrol atersgsama teman, perhatian
para siswa terhadap materi yang sedang disampagiliansangat kurang, para siswa
banyak yang kurang antusias (tidak bergariah), lmamyak siswa yang sibuk dengan
urusannya masing-masing atau dengan kata lain hanyaa yang melakukan kegiatan
yang tidak ada kaitannya dengan materi pelajarag gadang dijelaskan oleh guru; (2)
aspek-aspek "keterbukaan”, "kreativitas" dan "ragm tahu" dari para siswa terhadap
materi pelajaran yang disampaikan guru belum trlimuncul; (3) pada saat guru
berbicara atau menulis di papan tulis, para sitesaatas pada aktivitas yang hanya
"diperintahkan" oleh guru saja; (4) aspek-aspekabakari para siswa kelas IV yang
berjumlah 25 orang itu seperti antara lain: kegana, kemandirian, percaya diri dan
kontrol diri, keperdulian terhadap orang lain diaggkungan pada saat guru memberikan
pelajaran belum diupayakan secara optimal oleh glirdalam kelas karena guru
menjelaskan secara klasikal dan dominan dengari-kekamencatat di papan tulis,
sementara siswa hanya duduk sambil mendengarkgalagsam guru tersebut dengan
sesekali mencatat apa yang dicatat guru di papian tu

Perencanaan Tindakan

Bertolak dari kondisi awal kelas dan temuan datdatey kendala-kendala yang ada
yang dapat menghambat pelaksanaan pembelajaracitedpkelas IV SD Citrawinaya,
tim peneliti yang berkolaborasi dengan guru berapaytuk mengatasi kendala-kendala
tersebut di atas yang akan dituangkan dalam pemaeandindakan yang akan dilakukan



seperti antara lain bahwa jadwal pelajaran yandakertetap berlaku seperti biasa
dengan tanpa melakukan perubahan apa pun dengaal jp€elajaran itu. Perencanaan
tindakan yang dilakukan tim peneliti dengan gurcasa lebih konkret adalah sebagai
berikut:

Pertama, melakukan telahaan terhadap jadwal patagan mata pelajaran yang
ada yang dapat dicoba untuk ditindaki dengan mataldsan pembelajaran terpadunya,
akhirnya setelah tim peneliti dan guru "berdisks&ipakat bahwa jadwal pelajaran "hari
Selasa" yang dianggap cocok untuk dicoba ditindakigan pembajaran terpadu-nya.

Kedua, melakukan telaahan terhadap pokok-bahadakib@hasan pada mata-
mata pelajaran yang harus diajarkan pada jadwalgreh yang ada pada setiap hari
SELASA. Kemudian melakukan penyeleksian konsep-#pns keterampilan-
keterampilan serta sikap-sikap bila terdapat kerkimag yang saling tumpang-tindih
satu sama lain dan saling berkaitan erat di amtata-mata pelajaran itu.

Ketiga, melakukan telaahan terhadap tuntutan klnRu yang harus
disampaikan dari setiap mata pelajaran yang akasbdiuntuk ditindaki pembelajaran
terpadu-nya supaya tidak ada yang terlewatkan. Aengan kata lain bahwa semua
tuntutan kurikulum dari setiap mata pelajaran apat tersampaikan.

Keempat, merumuskan persipan pembelajaran (satlajafan) untuk ditindaki
pembelajaran terpadu di dalam kelas. Rumusan "nenpambelajaran” yang sepakat
untuk ditindaki pada tindakan pertama (siklus laladl pembelajaran terpadu model
keterpaduan yang memadukan materi pelajaran PKA, Matematika dan Bahasa
Indonesia sesuai dengan mata-mata pelajaran yangs tisampaikan pada hari
SELASA dengan mengambil tema "keingitahuan". Rumusarsiapan pembelajaran
untuk tindakan pertama ini dapat dilihat pada lentdd@bar lampiran.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan penelitian dilaksanakan se$emgan perencanaan tindakan
penelitian yang telah dijelaskan dimuka. Pelaksang@akan pembelajaran terpadu di
dalam kelas juga tentunya diupayakan untuk bisandilsikan berdasarkan tahapan-
tahapan yang telah dipersiapkan sebelumnya dalamp tgperencanaan dengan
mengimplementasikan rencana pembelajaran terpadg tegah berhasil dirumuskan

oleh tim peneliti. Guru kelas yang dalam hal initinelak juga sebagai salah seorang tim
peneliti melaksanakan pembelajaran terpadu di kd&aggan mengimplementasikan
pembelajaran terpadu model keterpaduan sesuai mlengacana atau pesiapan
pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.

Pelaksanaan tindakan pembelajaran terpadu modeerpkeiuan yang
diimplementasikan guru di dalam kelas berlangsuaggdn tanpa memberitahukan
kepada siswa supaya kegiatan belajar mengajamigstlag seperti biasa dan kehadiran
tim peneliti lain di dalam kelas juga diupayakatak terlalu menyolok perhatian siswa
dengan sama-sama ikut duduk di meja paling belakemgama siswa agar perhatian
siswa tetap tertuju kepada guru yang sedang medaktikdakan sementara kehadiran
peneliti lain di dalam kelas memantau kegiatanaiah yang sedang berlangsung atau
kadang-kadang sesekali ikut membantu pelaksanaaakiin yang dilakukan guru
untuk membantu kelancaran pelaksanaan tindakagbtgrs

Selama pelaksanaan tindakan pelaksanaan pembelaj@@adu model
keterpaduan berlansung, tim peneliti lain duduk nigja bagian paling belakang
bersama-sama siswa untuk memantau dan merefleggt&e tindakan pelaksanaan
tersebut. Temuan data dan informasi yang diperalalam kegiatan tindakan
pelaksanaan itu selanjutnya direfleksi untuk diatlagenyempurnaan-penyempurnaan
lebih lanjut.



Pelaksanaan tindakan sebenarnya adalah "pengimpuigsren” rencana atau
persipan yang telah dibuat sebelumnya dalam tahexsigpan dan atau tahap
perencanaan yang dibuat oleh tim peneliti bersanma. @erikut di bawah ini adalah
"deskripsi” proses pelaksanaan tindakan penelitian.

Tindakan Pertama

Proses pelaksanaan tindakan pertama ini adalalksaelakan persiapan atau rencana
pembelajaran terpadu model keterpaduan yang tébalatdsebelumnya oleh tim peneliti
bersama guru dalam tahap perencanaan (lihat lampéasiapan pembelajaran tindakan
pertama). Tema yang sepakat untuk diangkat dalasepruntuk mengintegrasikan
pembelajaran pada tindakan pertama ini adalah gkatmuan" yang diambil dari topik
mata pelajaran PKn. Topik-topik yang terkait yakgradicoba untuk diintegrasikan ke
dalam tema keingitahuan ini adalah meliputi "per@lran dan pengurangan pecahan”
(Matematika), "pemeliharaan tumbuhan, hewan danusiah (IPA), dan "kosa kata
tertentu dan penggunaan tanda baca" (Bahasa Indhnes

Pelaksanaan pembelajaran terpadu dalam kelas yédadqukéin guru secara umum
dideskripsikan sebagai berikut:

Persiapan kelas:

» Sehari sebelumnya siswa diberi tugas oleh gutukumembawa tumbuhan
dalam pot kecil atau sedang ke sekolah pada hdakgmnaan tindakan
penelitian. Guru menyiapkan gambar tahap perkengrahgwan dan manusia.

 Bangku disusun sedemikian rupa supaya siswa dapdtikd menjadi 4
kelompok. Penyusunan kelompok telah ditentukan rsetgdelumnya dengan
memperhatikan bahwa siswa yang pandai disebargsi@dg kelompok sehingga
dengan demikian pada setiap kelompok terdapat syawg pandai, siswa yang
sedang, dan siswa yang kurang secara merataajp sefiompok.

Pelaksanaan:

» Setelah siswa berdo'a dan memberi salam kepadadgntim peneliti, guru
mengabsen siswa satu per satu (siswa hadir semuwaaigapun ada dua orang
yang terlambat tetapi masih sempat terabsen).

 Guru yang dibantu oleh KM membagikan buku pdRkEnh kepada setiap
siswa. Guru memandu siswa untuk membuka buku padetebut dan
menemukan topik tentang pelajaran 12 yaitu "rageitahu" pada halaman 72.

» Setelah semua siswa menemukan topik tentang "raga fahu" dalam buku
paket itu, guru menyuruh siswa untuk membacanyanddiati. Beberapa saat
kemudian, guru bertanya kepada siswa, "apakahingga tahu itu?". Secara
serentak siswa menjawabnya, "rajin bertanya paKB&rusaha untuk mencari
penjelasan pak?", "gemar membaca pak?".

« Sambil mendengarkan jawaban-jawaban siswa it ghencatat jawaban-
jawaban siswa yang benar, kemudian dilanjutkan aengenjelasan sebagai
berikut:

» "Ciri orang yang ingin tahu itu adalah dengan meka: (1) rajin bertanya; (2)
berusaha mencari penjelasan; (3) gemar membaca l@aku mencari
pengalaman; (4) memanfaatkan perpustakaan; damaji) membaca koran,
majalah, menonton TV, dan mendengarkan radio". Riamipenjelasan guru
kepada siswa.
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Setelah menjelaskan perihal "rasa ingin tahu", lddamuguru menyuruh siswa
untuk bekerja secara berkelompok untuk membuatacgang diawali dengan
pertanyaan "mengapa ...?" yang ditulis dalam sedemkertas dengan
menggunakan kosa kata bahasa Indonesia yang tafadlajdri dengan
penggunaan tanda baca yang benar.

Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan rmygasguru menyuruh
perwakilan dari setiap kelompok untuk menuliskasilhgekerjaannya di papan
tulis untuk dibahas bersama-sama. Berikut di baw@tadalah contoh hasil
pekerjaan dari kelompok | setelah dibahas dan dksioleh guru.

Mengapa tanaman mati?

Tanaman mati karena tidak disiram secara teratlak tdiberi pupuk, potnya
tidak dilobangi jadi airnya menjadi padat dalam, pahahnya tak mengandung
humus. Di dalam tanah tak ada cacing, potnya rd@agjan tanah sehingga air
hujan tak meresap langsung, pot yang dilobangindipieoleh akar jadi tanaman
lambat/kurang sehat, dan tanah dalam pot tak digangan yang baru.

Setelah membahas hasil pekerjaan setiap kelompwl, mengumpulkan hasil
pekerjaan setiap kelompok, dan mempersilahkan sisatak ISTIRAHAT
karena bel istirahat telah berbunyi beberapa nyamg lalu sewaktu guru masih
membahas hasil pekerjaan kelompok tadi.

Setelah siswa masuk kembali dari istirahatirugnemberi tugas secara
berkelompok untuk "mengamati tumbuhan dalam patieigamati tahap-tahap
perkembangan hewan dan manusia yang terdapat dgdambar yang telah
disediakan guru". Setelah beberapa saat kemudiam,ngengajukan pertanyaan,
"apakah pertumbuhan itu?". Dari jawaban-jawabana psiswa ada yang
mengatakan "bertambah tinggi pak”, "bertambah bpakt, "bertambah berat
pak?".

Guru menjelaskan kepada siswa perihal ciriggrtumbuhan pada tumbuhan,
hewan dan manusia. Penjelasan yang disampaikaragatah sebagai berikut:
"Ciri pertumbuhan pada tumbuhan adalah bertambaigiti daun bertambah
lebar dan batang ranting bertambah besar. Sedamgkapertumbuhan pada
hewan dan manusia adalah bertambah tinggi, bertantlemat dan badan
bertambah besar". Demikian penjelasan guru kepada.s

Setelah penjelasan itu, guru memberi tugas kepstaa secara berkelompok
untuk melakukan "pengukuran” dengan cara membgkadm?2 buah atau lebih
tanaman dalam pot dengan mistar, juga melakukangipairan" tahap-tahap
perkembangan hewan dan manusia yang ada dalam gaukragan
menggunakan bilangan pecahan.

Setiap kelompok melaporkan hasil perbandingan pgdamgn dengan
menambahkan dan atau mengurangi 2 buah atau ktdiman dalam pot, juga
melaporkan hasil pengukuran tahap-tahap perkemhahgwan dan manusia
yang terdapat dalam gambar.

Setelah setiap kelompok melaporkan hasil diskusgpkurannya yang dibahas
bersama dengan guru, guru meminta KM untuk membamangumpulkan
kembali buku-buku paket yang dibagikan. Setelah giswa diberitahukan
bahwa pada hari SELASA yang akan datang akan mdat&ngan tamu seperti
pada hari Selasa ini di kelas.

Guru menutup pelajaran dan meminta KM untuk memimg@o'a. Setelah
berdo'a selesai, siswa memberi salam kepada gurtirdgpoeneliti yang ada di
dalam kelas.
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Analisis dan Refleksi Tindakan Pertama

Setelah guru melakukan tindakan pelaksanaan pejataiaerpadu model keterpaduan
pada pelaksanaan tindakan pertama ini, tim perdditi guru melakukan analisis dan
refleksi kegiatan pelaksanaan tindakan tersebulalsarkan data dan informasi yang
diperoleh pada saat mengobservasi proses kegiaiamaibmengajar di dalam kelas
diperoleh hasil analisis dan refleksi sebagai lherik

Pertama, pelaksanaan pembelajaran terpadu moagpaduan yang dilakukan
guru pada tindakan pertama ini secara keselurudlambdapat menunjukkan hasil yang
optimal. Dari hasil pengamatan yang dilakukan tengditi bersama guru selama proses
pembelajaran berlangsung ternyata pembelajararaderpnasih terlihat terpenggal-
penggal walaupun guru telah berusaha untuk mencaotlenghubungkan atau
mengkaitkan topik-topik dari mata-mata pelajarangyanesti disampaikan untuk hari
itu, SELASA, yaitu PKn, Matematika, IPA dan Bah&sdonesia.

Kedua, dari topik mata-pelajaran mata-pelajaran gyadicoba untuk
diintegrasikan dengan sebuah tema yang diangkathnmaga menunjukkan bahwa
topik-topik itu seakan-akan masih berdiri sendérutama tampak terlihat antara topik
“rasa ingin tahu" dari mata pelajaran PKn yang gkah menjadi tema pembelajaran
terpadunya seakan-akan tidak ada kaitannya derggak ‘ftpertumbuhan” dari mata
pelajaran IPA. Hal ini mungkin disebabkan bahwaak&hnaan pembelajaran yang
dilakukan guru masih menunjukkan penekanan kepadagpaian tujuan dari setiap
mata-pelajaran yang mesti disampaikan untuk hardé&ngan maksud supaya tuntutan
kurikulum dapat terpenuhi sehingga topik-topik tathsih terlihat terpisah-pisah satu
sama lain.

Ketiga, guru pada saat melaksanakan pembelajaizadie di dalam kelas masih
menunjukkan "keraguan" walaupun kenyataannya halpembuatan skenario
pembelajaran tersebut guru ikut terlibat di dalaaariferaguan itu muncul ketika ada
siswa yang bertanya, "pak, ini dicatat dalam bypa?a Ketika pertanyaan itu muncul,
guru "tertegun”. Akan tetepi akhirnya guru mampungaasinya dengan menjawab
sebagai berikut, "silahkan dicatat saja pada bugysedang anak-anak pergunakan
saat ini."

Keempat, Keterkaitan topik dengan topik lain dal@eaksanaan pembelajaran
terpadu masih belum menunjukkan hasil yang optifdal. ini terlihat pada saat guru
menjelaskan topik "rasa ingin tahu" dari mata ped) PKn yang diangkat menjadi
"tema" pembelajaran terpadunya menjadi "keingitahualalam upaya untuk
mengintegrasikan topik-topik lainnya. Topik rasgimtahu dari mata pelajaran PKn
yang kelihatannya lebih menonjol dari pada topjkolainnya. Sebab guru hanya
menggiring siswa untuk terlebih dahulu "memaharapik rasa ingin tahu dari PKn,
kemudian guru baru berusaha untuk mengkaitkannpgastetopik "penjumlahan dan
pengurangan pecahan” dari mata pelajaran Matematpertumbuhan” dari mata
pelajaran IPA, dan "kosa kata tertentu dan penggutenda baca" dari mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Terkesan bahwa penjelasan gusih rbaruturan secara linier
mengikuti urutan mata pelajaran yang ada.

Kelima, dari pelaksanaan tindakan pertama pembatajgerpadu ini, perhatian
dan partisipasi siswa dalam belajar telah menuukpeningkatan yang cukup berarti.
Siswa yang mengobrol ketika guru menerangkan shdalyak berkurang, perhatian
siswa terhadap materi yang dijelaskan guru cukups&s, walaupun belum seluruh
siswa antusias terhadap materi yang dijelaskaniguru

Keenam, kerja sama, kemandirian dan percaya dwasidalam kegiatan
kelompok telah terlihat ada kemajuan dibandingkamgdn kondisi awal kelas sebelum
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pelaksanaan tindakan pembelajaran terpadu walasghegian besar aspek-aspek yang
kelihatan muncul tersebut masih diperlihatkan obifwa yang pandai-pandai saja.
Sebab, kegiatan dalam kelompok tersebut sebag&ar beasih didominasi oleh siswa-
siswa yang pandai saja sementara siswa yang kumaamih belum menunjukkan
peranan yang cukup dalam kegiatan kelompok tatseb

Pada saat dilakukan diskusi balikan dengan gurwkumberevisi tindakan
selanjutnya, guru pun menyadari kekurangan-kekaandan kelebihan-kelebihan
dalam pelaksanaan tindakan pertama ini seperti yetgh diutarakan di muka.
Kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan tindakanbedajaran terpadu yang
dinyatakan oleh guru adalah bahwa pelaksanaan pajenta@ terpadu walaupun sering
dilakukan secara spontan dengan mengkaitkan sptk dengan topik lain baik dari
mata pelajaran itu sendiri ataupun dengan matajapafa lain dalam kegiatan
pembelajaran, akan tetapi pelaksanaan pembela@maadu yang direncanakan belum
pernah dilakukan sebelumnya sehingga keraguan @sthnampak terlihat. Keraguan
ini tampak terlihat ditunjukkan oleh guru ataupusws seperti misalnya sikap guru
ketika merespon pertanyaan "dicatat di buku ap@'pataupun sikap siswa itu sendiri
ketika siswa melontarkan pertanyaan yang diajuleggraéta guru di atas.

Sebelum dilakukan pelaksanaan tindakan kedua ierldahulu dilakukan
beberapa revisi terhadap beberapa kekurangan-kejama yang muncul pada
pelaksanaan tindakan pertama dan mempertahankametaingkatkan apa-apa yang
sudah dirasakan baik pada pelaksanaan tindakamanperitu. Dari hasil refleksi
pelaksanaan tindakan pertama untuk pelaksanaaakéindkedua disepakati beberapa
perbaikan dan penyempurnaan antara lain sebaghiiber

Pertama, kembali melakukan telaahan terhadap pb&bksan pokok-bahasan
mata-mata pelajaran yang harus diajarkan pada SELyp&hg akan datang untuk
pelaksanaan tindakan kedua. Kemudian dilanjutkatakakan penyeleksian kembali
konsep-konsep, ketrampilan-ketrampilan serta ssiepp bila terdapat kemungkinan
yang saling tumpang-tindih satu sama lain dan gdatiaerkaitan erat di antara mata
pelajaran PKn, Matematika, IPA dan Bahasa Indongsia

Kedua, melakukan telaahan kembali terhadap tuntktaikulum yang harus
disampaikan dari setiap mata pelajaran itu yang akeoba untuk ditindaki dengan
pembelajaran terpadu-nya supaya tidak ada yangwatkan. Atau dengan kata lain
bahwa semua tuntutan kurikulum dari setiap matajgren itu dapat tersampaikan layak
seperti pembelajaran-pembelajaran yang biasa diakaleh guru.

Ketiga, merumuskan kembali persiapan pembelaja@ugn pelajaran) untuk ditindaki
pembelajaran terpadu di dalam kelas. Rumusan "nenpambelajaran” yang sepakat
untuk ditindaki pada tindakan kedua (siklus Il) ladapembelajaran terpadu model
keterpaduan yang memadukan HANYA materi pelajarn, Rlan Bahasa Indonesia
saja. Sebab, ternyata setelah diseleksi pokokshahdari mata pelajaran Matematika
dan IPA dengan masing-masing topik "bentuk bangatarti dan "bunyi" kurang
relevan dan sulit untuk dapat diintegrasikan keamtaltopik "KEJUJURAN" yang
kembali diangkat menjadi tema pembelajaran terpgamluBementara topik "kesehatan”
dari mata pelajaran Bahasa Indonesia dianggaparelewmtuk diintegrasikan dengan
tema ini. Rumusan persiapan pembelajaran untukkard kedua dapat pula dilihat pada
lembar lampiran.

Tindakan Kedua

Proses pelaksanaan pada tindakan kedua ini judahadelaksanakan persiapan atau
rencana pembelajaran terpadu model keterpaduan tedady dibuat sebelumnya oleh
tim peneliti bersama guru dalam tahap perencandémat (lampiran persiapan
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pembelajaran terpadu untuk tindakan kedua). Temg gapakat untuk diangkat dalam
proses untuk mengintegrasikan pembelajaran padakiam kedua ini adalah "kejujuran”
yang juga diambil dari topik mata pelajaran PKnpiKoyang terkait yang akan dicoba
untuk diintegrasikan ke dalam tema kejujuran inalad HANYA "kesehatan" dari
bahasa Indonesia saja karena topik dari mata pafaj®atematika yaitu "bentuk
bangun datar" dan topik dari mata pelajaran IPAtuydibunyi® sepakat tidak
diintegrasikan pada pelaksanaan tindakan pembafajarpadu kedua ini. Pelaksanaan
pembelajaran terpadu untuk tindakan kedua yandxudien guru secara umum dapat
"dideskripsikan” sebagai berikut:

Persiapan kelas:

» Bangku seperti hari Selasa sebelumnya disusun siddamupa supaya siswa
dapat duduk berkelompok menjadi 4 kelompok. Penyaisikelompok berbeda
dengan pelaksanaan tindakan sebelumnya tetapi mdetgp memperhatikan
komposisi siswa yang pandai disebar pada setiapmjpak sehingga dengan
demikian pada setiap kelompok terdapat siswa yamglgd, siswa yang sedang,
dan siswa yang kurang secara merata di setiap kelom

Pelaksanaan:
» Setelah siswa berdo'a dan memberi salam kepadadgntim peneliti, guru
mengabsen siswa satu per satu (siswa hadir semjuanya

* Guru memunculkan tema tentang "kejujuran” dengamjeteskan sifat-sifat
jujur sebagai berikut:

» 'sifat-sifat jujur itu antara lain misalnya adalbérbicara jujur, bekerja dengan
jujur dan berprilaku dengan jujur. Apabila sifafiasijujur itu dipraktekkan di
kehidupan sehari-hari diharapkan kita akan menjsehat’. Sebab kita tidak
pernah merasa ‘'bersalah’ dan 'berdosa’ dengarkibering bukan-bukan.
Dengan fikiran yang bersih dan jernih tentunya bakiéga pun akan menjadi
sehat. Coba siapa yang dapat memberikan contdfsgdayang jujur itu?"

Siswa saling bersahutan menjawab pertanyaan guru aitan tetapi guru
menunjuk salah seorang siswa untuk menerangkaBeyikut adalah ungkapan
dan dialog dari salah seorang siswa dengan guru.

Siswa: "Orang yang jujur itu tidak pernah bohorgyidrus terang".

Guru: "coba sekarang jelaskan secara jujur, kemdiberi uang jajan berapa
dan dibelikan apa saja?"

Siswa: "seribu pak, lima ratus ditabungkan, duasraiibelikan es, dan dua ratus
lagi dibelikan pisang goreng."

Guru: "kan baru sebilan ratus, seratus lagi dilbeli&gpa?"

Siswa: siswa itu berfikir sejenak, lalu berujanp&tikan ke teman pak?"

Setelah selesai berdialog dengan salah seorang &sivguru juga bertanya dan
berdialog dengan siswa-siswa lainnya perihal "yajan" dan "kejujurannya”.

» Selanjutnya guru memberi tugas kepada kelompokkumtenyusun cerita atau
menggambarkan dengan jelas (deskripsi) tentang ujtken” dengan
menggunakan kata-kata bahasa Indonesia yang tetsdtajdri sebelumnya
seperti sehat, mahluk, fikiran, manusia, tenaggamin, gizi, dan kata-kata
lainnya.

» Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan iygaguru menyuruh setiap
kelompok untuk melaporkan hasil pekerjaannya masiaging yang dituliskan
di papan tulis untuk dibahas bersama-sama.
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» Setelah membahas hasil pekerjaan kelompok, gurwtmerpelajaran kali ini
yang akan dilanjutkan dengan pelajaran MatematikalBA setelah Istirahat.

Analisis dan Refleksi Tindakan Kedua

Pelaksanaan tindakan kedua pembelajaran terpadyam@nengambil tema "kejujuran”

yang dilaksanakan di kelas IV SD swasta Citrawindpa merupakan hasil beberapa
perbaikan dan penyempurnaan yang dilakukan terhpdixsanaan tindakan pertama
pembelajaran terpadu sebelumnya. Berdasarkan datafibrmasi yang diperoleh pada
saat memantau proses kegiatan belajar mengajaelak, k diperoleh hasil analisis dan
refleksi sebagai berikut:

Pertama, pelaksanaan pembelajaran terpadu modgpaduan yang dilakukan
guru pada tindakan kedua walaupun konsepnya lelskderhanakan yang tercakup
dalam Hanya dua mata pelajaran saja yaitu PKN daha& Indonesia tetapi
pelaksanaannya lebih baik dibandingkan dengan gef@an pembelajaran terpadu
tindakan pertama -mata pelajaran Matematika sebgaaseperti yang terlihat pada
pelaksanaan tindakan kedua telah dapat diintegradie dalam tema ini, akan tetapi
pokok bahasan Matematika ini bukan ditujukan unkekas IV. Dalam arti bahwa
pelaksanaan tindakan kedua pembelajaran terpadumé@munjukkan lebih bersifat
terpadu, tidak lagi terpenggal-penggal dari sattanp@lajaran menuju mata pelajaran
lainnya.

Kedua, dari topik-topik mata pelajaran, yaitu matdajaran PKN dan mata
pelajaran Bahasa Indonesia serta pengulangan rmeddpnan Matematika tidak lagi
berdiri sendiri-sendiri. Sebab pelaksanaan penmdraliajyang dilakukan guru walaupun
masih menekankan kepada pencapaian tujuan daa-pe&jaran PKN dan Bahasa
Indonesia, akan tetapi pelaksanaan pembelajaraetafa menunjukkan satu kesatuan,
tidak terlihat terpisah-pisah satu sama lain.

Ketiga, guru pada saat melaksanakan pembelajanaadie di dalam kelas telah
menunjukkan "keyakinan". Sebab, konsep dan topikhgyadipadukan dalam
pembelajaran terpadunya lebih sederhana dan lehidah untuk dilaksanakan
pembelajaranya di dalam kelas sehingga guru lelakiny dan mantap untuk
melaksanakan tindakan kedua pembelajaran terpadiemikian pula halnya dengan
siswa, dalam pelaksanaan tindakan kedua pembelagmaadu ini, siswa lebih mudah
untuk memahami penjelasan yang disampaikan gurgatiemerespon pertanyaan dan
berdialog dengan guru perihal "uang jajan" danujkegn" secara aktif dan terbuka.

Keempat, dilihat dari jawaban-jawaban siswa ketilexespon pertanyaan guru,
jenis kemampuan intelektual dalam hal "keterbukadkfeativitas" dan "rasa ingin
tahu” telah dapat terlihat muncul. Demikian pulinia dengan jenis kemampuan sosial
siswa dalam hal "kerja sama"”, "kepercayaan dirih deemandirian” telah dapat
ditunjukkan oleh siswa terutama ketika siswa bekesgcara berkelompok untuk
bersama-sama mengerjakan tugas untuk membuat et¢aitia mendeskripsikan tema
"kejujuran” dengan menggunakan kata-kata bahasmésia yang dijelaskan di muka.

Kelima, dari pelaksanaan tindakan kedua pembelajarpadu ini, perhatian dan
partisipasi siswa dalam belajar telah menunjukkenirgkatan dibandingkan dengan
pelasanaan tindakan pertama. Siswa yang mengodtrkblguru menerangkan di depan
sudah banyak berkurang, perhatian dan antusias $eWwadap materi yang dijelaskan
guru telah ditunjukan dengan baik oleh sebagiaarb®swa, walaupun hanya satu atau
dua orang siswa saja yang kelihatannya masih beé&rgairah.

Keenam, dilihat dari komunikasi yang dilakukan gutangan siswa pada
pelaksanaan tindakan kedua ini telah lebih komumik&uru telah memberikan
dorongan dan motivasi untuk merespon pertanyaan ggcara lebih komunikatif dan
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terbuka. Demikian pula halnya bahwa guru telah roemth siswa untuk bekerja secara
berkelompok dan berdiskusi untuk saling tukar peatlauntuk meningkatkan
komunikasi di antara siswa itu sendiri sehinggaekegyaan diri, perduli terhadap orang
lain dan kemandirian diri siswa dapat tumbuh dakdémabang.

Hasil Penelitian

Kondisi awal kelas ketika mengoservasi dan memakégiatan belajar mengajar di
kelas IV SD swasta Citrawinaya kecamatan Sukajadarkadya Bandung sebelum
dilaksanakan pembelajaran terpadu menunjukkan bghyvgpada saat pembelajaran
sedang berlangsung, ketika itu guru sedang mendrep&njelasan materi pelajaran IPA
dengan topik "pemeliharaan tumbuhan, hewan dan smhuwanyak siswa yang
mengobrol dengan sesama teman siswa yang laimtfaripara siswa terhadap materi
yang sedang disampaikan guru sangat kurang, paxa sianyak yang kurang antusias
(tidak bergariah), dan banyak siswa yang sibuk dengusannya masing-masing atau
dengan kata lain banyak siswa yang melakukan kegigang tidak ada kaitannya
dengan materi pelajaran yang sedang dijelaskan gleh; (2) pembelajaran yang
diterapkan guru lebih banyak didominasi guru, koikasi yang digunakan bersifat
satu arah seperti guru menjelaskan materi semesitawa hanya duduk secara klasikal
dengan mendengar, mencatat materi yang dijelaskeebut sehingga aspek-aspek
"keterbukaan”, "kreativitas" dan "rasa ingin tahdéri para siswa terhadap materi
pelajaran yang disampaikan guru belum terlihat ralin@) pada saat guru berbicara
secara dominan atau menulis di papan tulis, pamwasterbatas pada aktivitas yang
hanya "membaca dan atau mencatat sehingga aspak-ssgial dari para siswa kelas
IV yang berjumlah 25 orang itu seperti antara:l&erja sama, kemandirian, percaya
diri dan kontrol diri, keperdulian terhadap oramgnldan lingkungan pada saat guru
memberikan pelajaran belum diupayakan secara olptilgla guru di dalam kelas.

Dari pelaksanaan tindakan pembelajaran terpadu Inketlkrpaduan di kelas 1V
SD swasta Citrawinaya kecamatan Sukajadi kabumaéeung diperoleh hasil-hasil
sebagai berikut.

Siklus 1, (1) proses pelaksanaan pembelajaran sbeigalan dengan lebih baik
dengan melibatkan siswa belajar secara langsungelkelompok sehingga perhatian
dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mangégbm) telah menunjukkan
peningkatan yang cukup berarti dibandingkan deridgan kondisi awal kelas. Siswa
yang mengobrol ketika guru menerangkan sudah babgedurang, sebab komunikasi
yang dilakukan guru sudah lebih komunikatif untulengorong dan memberikan
motivasi belajar secara langsung sehingga perhatsmn partisipasi siswa terhadap
materi yang dijelaskan guru cukup antusias; (2)akeama, kemandirian dan percaya
diri siswa dalam kegiatan kelompok telah terliadd kemajuan dibandingkan dengan
kondisi awal kelas sebelum pelaksanaan tindakanbekyaran terpadu walaupun
sebagian besar aspek-aspek yang kelihatan murrsebtg masih diperlihatkan oleh
siswa yang pandai-pandai saja. Sebab, kegiatamdakbmpok tersebut sebagian besar
masih didominasi oleh siswa yang pandai-pandais&jsentara siswa yang sedang dan
siswa yang kurang hanya mencatat atau mendengsalkan

Siklus 1l, perolehan hasil pelaksanaan tindakanhmajaran terpadunya adalah
(1) dalam melaksanakan tindakan kedua pembelajaeapadu ini, guru telah
menunjukkan keyakinan yang mantap sehingga kemamtdgn keyakinan yang tinggi
dapat menunjang profesional guru ke arah yang leaik; (2) kemampuan intelektual
dalam hal keterbukaan, kreativitas dan rasa iran telah terlihat muncul, sebab guru
menuntut siswa untuk belajar secara langsung défn Bkemikian pula halnya dengan
jenis kemampuan sosial siswa dalam hal kerja skepgrcayaan diri dan kemandirian
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telah dapat ditunjukkan oleh siswa terutama kesikava bekerja secara berkelompok
untuk bersama-sama mengerjakan tugas untuk menceué atau mendeskripsikan
tema "kejujuran” dengan menggunakan kata-kata baladonesia seperti yang
diutarakan pada pelaksanaan tindakan kedua (untbkh ljelasnya, lihat topik
pelaksanaan tindakan kedua di atas); (3) perhaaanpartisipasi siswa dalam belajar
telah menunjukkan peningkatan yang lebih baik thlgandingkan dengan pelaksanaan
tindakan pertama, sebab komunikasi yang dilakukan gudah lebih komunikatif dan
terbuka di dalam mendorong dan memberikan motwatik belajar secara langsung,
aktif, terbuka dan jujur sehingga perhatian datigipasi siswa belajar sangat tinggi; (4)
komunikasi antara guru dengan siswa dan komunikaantara siswa pun telah terjalin
dengan baik yang diimplementasikan dalam kegiatdajdr secara berkelompok untuk
melakukan diskusi dan saling bertukar pendapatantira siswa itu sendiri sehingga
kepercayaan diri, perduli terhadap orang lain damandirian diri siswa dapat tumbuh
dan berkembang.

Pembahasan

Dari perolehan hasil-hasil pelaksanaan tindakanbetayaran terpadu seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya ternyata bahwa pelaksatindakan pembelajaran terpadu
pada siklus | dan pada siklus Il yang dilaksanattakelas IV SD swasta Citrawinaya
kelurahan Cipedes kecamatan Sukajadi kotamadyauBgrnelah menunjukkan "adanya
perbaikan kegiatan belajar mengajar” baik perbalkaengajar yang dilakukan guru”
maupun perbaikan "belajar yang dilakukan siswa'hda®m adanya perbaikan kegiatan
belajar mengajar pada pelaksanaan pembelajaraadteipi telah sejalan dengan teori
dari pembelajaran terpadu yang menjelaskan bahemabelajaran terpadu yang
dilakukan di sekolah-sekolah terutama sekolah dadalah mempunyai tujuan utama
untuk memperbaiki penyelenggaraan kualitas pekaldidan pengajarannya (Tyler
1949; Sigurson 1981; Humphrey et al. 1981; Goddl884; Boyer 1986; McHugh
1986; Johnson dan Others 1986; Willis 1992; Lapp &&od 1994; Roberts dan
Kellough 1996).

Perbaikan mengajar yang dilakukan guru terlihatwaalguru dalam mengajar
tidak lagi sepenuhnya dominan menguasai kelas demgagandalkan komunikasi satu
arah saja, tetapi komunikasi yang dilakukan gulahtenemberikan kesempatan kepada
siswa untuk dapat mengungkapkan pendapat, gagpseasaan, dan ide-idenya baik
kepada guru ataupun kepada sesama siswa yan@gkigan perbaikan mengajar dan
belajar yang dilakukan guru seperti ini, "keterbarka "kreativitas" dan "rasa ingin
tahu" siswa didorong dan difasilitasi untuk tumtad#n berkembang, sebab siswa tidak
lagi merasa tertekan ataupun terkungkung dalamjabeldan siswa akan berani
melakukan kegiatan belajar yang sesuai dengan drangp. Perbaikan mengajar yang
dilakukan guru dalam pembelajaran terpadu ini telghlan pula dengan karakteristik
dan manfaat pembelajaran terpadu yang menjelaskahwab  pelaksanaan
pembelajarannya mesti memperhatikan hal-hal sepetfira lain (1) berpusat pada
anak, (2) membantu pengalaman langsung kepada &3)akgrsifat luwes; dan hasil
pembelajarannya berkembang sesuai dengan minaketartuhan anak (Depdikbud
1996/1997a; Debdikbud 1996/1997c). Perbaikan mangkgn belajar yang dilakukan
guru dalam pelaksanaan pembelajaran terpadu ini galah sejalan pula dengan
pendapat yang disampaikan oleh Robert dan Kell¢u§86) yang menjelaskan bahwa
tujuan lain dari pembelajaran terpadu adalah (Igkumengajar siswa menjadi mandiri,
mampu memecahkan masalah, dan terlibat secaraulapgdalam belajar yang
bermakna dan bertujuan; (2) untuk membantu sisvivédelajar itu adalah bersifat
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terpadu yang berhubungan satu sama lain; (3) untekyalurkan minat belajar
individual dan personal; (4) untuk membangkitkeawsi bekerja dengan yang lain.

Sementara perbaikan belajar yang dilakukan sisvedalhdbahwa siswa diberi
kesempatan belajar "secara berkelompok". Dalanjdsefang seperti ini perhatian dan
parsipasi siswa dalam belajar akan meningkat, se@ba dituntut terlibat secara
langsung dengan kegiatan belajarnya. Siswa dapajabébekerja sama”, belajar
"membimbing" ataupun belajar "dibimbing" denganuatsleh siswa lain. Dengan
melakukan kegiatan belajar "membimbing” sesama rierkamandirian, kepercayaan
diri dan keperdulian terhadap orang lain dari sigskan meningkat. Perolehan hasil
pelaksanaan tindakan pembelajaran terpadu yapertseni sesuai pula dengan
pendapat yang disampaikan oleh Robert dan Kell¢i§86) yang mengatakan bahwa
dalam pembelajaran terpadu teknik-teknik pengajgaamy digunakan adalah dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar sdwaneelompok untuk bekerja sama satu
sama lain, pembimbingan belajar yang muda oleh yebip tua atau pembimbingan
belajar oleh teman sebaya.

Dengan pelaksanaan tindakan pembelajaran terpadekdlah dasar "kerja
sama atar guru atau pun kerja sama guru dengam RESED" telah terjalin. Dengan
kerja sama yang seperti ini dapat terjalin suatjakgang terpadu antar mereka dalam
menciptakan kesatuan kurikulum yang akan diberkegada siswa sekolah dasar atau
pun kepada "mahasiswa calon guru SD" dalam memjebanhtara teori pembelajaran
terpadu dengan pelaksanaan pembelajaran terpadusgtolah (Scott Willis 1992).

KESIMPULAN

Pembelajaran terpadu (integrated learning) adadddih spendekatan belajar mengajar
yang membantu siswa melihat hubungan atau kaitherapa mata pelajaran untuk
memberikan pengalaman yang bermakna bahwa belajaradalah utuh dan

berhubungan daripada terpisah yang terpenggal-pérgjbatasi oleh dinding mata

pelajaran. Dengan pembelajaran terpadu memungkiskama (anak) memandang
bahwa "the real world is integrated" yang tidalpigah-pisah.

Dari pelaksanaan tindakan kelas pembelajaran terpaddel keterpaduan
diperoleh hasil-hasil penelitian sebagai beriK@): kegiatan belajar mengajar dalam
pelaksanaan pembelajaran terpadu telah berjalagadeiebih baik dibandingkan
dengan kondisi awal kelas sebelum pelaksanaan pajarae terpadu. Perbaikan
kegiatan belajar mengajar ini dapat dilihat dateRéatan siswa dalam belajar secara
langsung dan berkelompok sehingga perhatian datisipasi siswa dalam kegiatan
belajar mengajar (kbm) telah menunjukkan peningkafd) kerja sama, kemandirian
dan percaya diri siswa dalam kegiatan kelompolahteterlihat ada kemajuan
dibandingkan dengan kondisi awal kelas sebelumkpat@aan tindakan pembelajaran
terpadu; (3) profesionalisasi guru telah menunjukkada peningkatan dengan
ditunjukkannya dalam kemantapan dan keyakinan dataelaksanakan tindakan
pembelajaran terpadu; (4) kemampuan intelektuadndahal keterbukaan, kreativitas
dan rasa ingin tahu siswa telah didorong dan diiasi untuk tumbuh dan berkembang,
sebab guru menuntut siswa untuk belajar secarasulaggdan aktif; (5) kemampuan
sosial siswa dalam hal kerja sama, kepercayaadatirkemandirian telah didorong dan
difasilitasi untuk berkembang terutama ketika sidbgéajar secara berkelompok untuk
bersama-sama mengerjakan tugas; (6) perhatianatasigasi siswa dalam belajar telah
menunjukkan ada peningkatan dibandingkan dengamdigio awal kelas, sebab
komunikasi yang dilakukan guru sudah lebih komutiikdan terbuka di dalam
mendorong dan memberikan motivasi untuk belajaarselangsung, aktif, terbuka dan
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jujur sehingga perhatian dan partisipasi siswa j#elsangat tinggi; (7) komunikasi

antara guru dengan siswa dan komunikasi di anigreagun telah terjalin dengan baik.

Dengan pelaksanaan tindakan pembelajaran terpasekdlah dasar kerja sama atar
guru atau pun kerja sama guru dengan dosen PG#intetan berjalan dengan baik.

Dengan kerja sama yang seperti ini diharapkan alegat tercipta suatu kerja yang
terpadu antar mereka dalam menciptakan kesatuakukun yang akan diberikan

kepada siswa sekolah dasar atau pun kepada "mahas@lon guru SD" dalam

menjebatani antara teori pembelajaran terpadu dengeaaktek pelaksanaan

pembelajaran terpadunya.

Rangkuman

Fokus penelitian dari contoh pertama model peaalitdi sekolah dasar adalah
bagaimana pelaksanaan pembelajaran terpadu diabkeladsar. Sedangkan yang
menjadi latar belakang masalahnya adalah bahwa glejatan yang memisahkan
penyajian mata-mata pelajaran akan membuahkaniteesbbagi siswa.

Landasan teori dari contoh penelitian pertamaagalah bahwa pembelajaran
terpadu pendekatan belajar-mengajar yang melibdtkderapa mata pelajaran dalam
rangka untuk memberikan pengalaman yang bermakn@adike siswa melalui
pemahaman konsep-konsep ang mereka pelajari danogsaing sehingga mereka dapat
menghubungkan konsep-konsep lain yang telah dgreigp.

Prosedur penelitian dari model pertama ini adedathiri atas (1) tahap persiapan
dan perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindé®aohservasi, dan (4) refleksi.

Hasil penelitian model pertama ini adalah: (1) kén belajar mengajar dalam
pelaksanaan pembelajaran terpadu telah berjalagadelebih baik; (2) kerja sama,
kemandirian dan percaya diri siswa meningkat; (3dfgsionalisasi guru telah
menunjukkan ada peningkatan; (4) kemampuan inteiktlalam hal keterbukaan,
kreativitas dan rasa ingin tahu siswa telah didgrdan difasilitasi; (5) kemampuan
sosial siswa dalam hal kerja sama, kepercayaanddiri kemandirian didorong dan
difasilitasi; (6) perhatian dan partisipasi siswalath belajar telah menunjukkan ada
peningkatani; (7) komunikasi antara guru dengawasidan komunikasi di antara siswa
pun telah terjalin dengan baik.

Tes Formatif 1
Buatlah ringkasan RUMUSAN MASALAH dan LANDASAN TEQRJTAMA dari
apa yang Anda pelajari dalam kegiatan belajar ke-sacara singkat berdasarkan atas

pemahaman.

Setelah Anda membuat ringkasan tentang pertanyaaatad, cocokkan dengan
ringkasan yang dibuat oleh penulis yang terdapabaljian akhir BBM ini. Bila
ringkasan yang Anda buat tersebut makna sama atapdr sama, maka Anda telah
memahami kegiatan belajar kali ini. SELAMAT.
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Kegiatan Belajar

Contoh Ke-dua
Model Penditian Pendidikan di Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bahan belajar IPS yang cakupannya beragam darsérgs tuntutan kurikulum yang

sarat dengan muatan yang harus disampaikan keada dengan alokasi waktu yang
terbatas, guru mengalami kesulitan dalam menyaji@nan ajar IPS dengan baik,
menarik dan menantang minat belajar siswa Metodagajar yang selama ini

dirasakan cocok untuk menyampaikan materi yangtpdetegan waktu yang cepat tadi
adalah dengan menerapkan metoda ceramah sehingga uptuk dapat melibatkan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar IPS maslsaeturang.

Sementara itu alat tes yang digunakan untuk memgikmampuan siswa
terhadap mata-mata pelajaran yang diajarkan skahdianya mengukur kemampuan
pengetahuan siswa. Demikian pula dengan mataapaa]PS alat tes yang digunakan
hanya melulu sering menekankan pada kemampuanté@igiva sehingga pelaksanaan
pembelajaran IPS yang dilakukan oleh guru berusah#z membekali siswa-siswanya
dengan bekal pengetahuan yang berupaya untuknbésgawab soal tes.

Rumusan masalah contoh ke-dua model penelitianigikad di sekolah dasar
ini adalah “penerapan metoda belajar secara beripglk untuk melibatkan siswa
dalam pembelajaran IPS”. Sedangkan tujuan peneiifea adalah untuk memperoleh
gambaran penerapan metoda belajar secara berkétampdk melibatkan siswa dalam
pembelajaran. Hipotesis tindakannya adalah “melatobetoda  belajar secara
berkelompok siswa didorong untuk terlibat secatd dklam pembelajaran IPS”.

LANDASAN TEORI
Belajar secara berkelompok adalah metode mendejagan mengelompokkan siswa
menjadi beberapa kelompok untuk mengerjakan atanbaleas tugas yang dibebankan
kepada kelompok tersebut. Menurut Moedjiono (Jéteamana dan Mulyani Sumantri,
1999:148) disebutkan bahwa metode ini “menitikbenat kepada interaksi antara
anggota yang lain dalam suatu kelompok guna mesgiden tugas-tugas belajar secara
bersama-sama”. Sedangkan menurut Berk (1995:170)jefaskan bahwa metode
belajar secara berkelompok adalah “suatu lingkurgajar bersama dalam kelompok
yang bekerja secara bersama-sama untuk mencapan‘'tujBelajar bersama dalam
kelompok menekankan kepada lingkungan belajar unbekerja sama dalam
mendorong interaksi antar siswa sehingga para sagaa dapat saling memahami dan
saling menghargai satu sama lain dalam hal pandamg@dangan atau gagasan-
gagasan terhadap sesuatu topik pembelajaran yamgaaliu sedang dibelajarkan oleh
guru.

Pembelajaran yang dilakukan guru ketika menerapkatode belajar secara
bersama dalam kelompok mempunyai peluang untuktdagdibatkan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar (kbm) sehingga pembalajgang semacam ini akan dapat
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mencapai tujuan pembelejaran yang diharapkan. Melk¢giatan belajar secara
bersama dalam kelompok, siswa dapat belajar leb#atik dalam menemukan dan
memecahkan masalah. Siswa memahami bahwa melglaidexsama dalam kelompok
akan diperoleh banyak ide dan gagasan untuk dipeatigkan. Melalui belajar secara
bersama dalam kelompok siswa akan bekerja samk orgacapai tujuan.

Pembelajaran dengan metode belajar secara bersataan dkelompok
merupakan bentuk pembelajaran yang menuntut kemambperfikir dan kemampuan
memberikan umpan balik terhadap masalah yang dbaemara bersama dalam
kelompok. Aktivitas akan kerjasama tampak bila datau lebih anggota dalam
kelompok belajar secara bersama untuk mencapartujpua elemen penting dalam
kegiatan belajar secara bersama adalah kesamasm tdan sikap saling tergantung
antar anggota dalam kelompok tersebut.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yategapkan guru melalui
metode belajar secara bersama dalam kelompk, sdhtvantut untuk memiliki
keterampilan bekerja secara bersama dalam empanhdi#temampuan, yakni (1)
kemampuan membentuk kelompok, (2) kemampuan bekergama dalam kelompok,
(3) kemampuan memecahkan masalah sebagai angglot@plod belajar meliputi
kemampuan mendefinisikan masalah, curah pendapagngktarifikasi ide,
mengkonfirmasikan ide, mengorganisasikan inforn@3ikemampuan memahami serta
menerima perbedaan mencakup kemampuan menerimaiagigdan pendapat orang
lain atau melihat masalah dari sudut pandang yarggba.

Kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan mdteldgar secara bersama
dalam kelompok dipandang sebagai pengalaman bej@ag mengarahkan siswa
kepada prestasi siswa yang tinggi. Lingkungan &eldengan interaksi yang multi
proses akan sangat potensial untuk dapat membinsisng dalam pengembangannya.
Namum demikian, dalam situasi pembelajaran bentplapan, pengembangan
kemampuan siswa akan bisa terkembangkan apabiengemingkatkan kemampuannya
dalam mengelola kelas. Dalam pelaksanaan kegiailajab mengajar melalui
penerapan metoda belajar secara bersama dalamgadajaru harus menjadi mediator
dan fasilitator yang baik sehingga proses pembelajgyang sudah dirancang akan
terlaksana dengan baik pula. Terutama bila penenaqgdode belajar secara bersama ini
dilakukan pada jenjang sekolah dasar. Interaksp yemjadi mungkin sekali untuk
berkembang menjadi konflik. Atmosfir kelas dengatal belakang yang seperti ini akan
penuh dengan ketegangan dan akan sulit bagi guuk umelihat apakah pengajaran
dapat dikembangkan ke arah keberhasilan. Bagairsitunasi seperti ini dapat diatasi
sesungguhnya bergantung pada sikap dan tujuanodang-orang yang terlibat di
dalamnya dan bergantung juga pada interpretasadap sikap dan tujuan masing-
masing anggota kelompok. Oleh karena itu, dalamajdéelsecara bersama dalam
kelompok siswa diarahkan agar mengembangkan sikap-suntuk pencapaian
akademik yang tinggi, pemahaman yang mendalam daphanateri yang dipelajari,
bahwa belajar itu menyenangkan, pengembangan kgigam kepemimpinan,
mendorong sikap-sikap yang positif, mendorong kepexan diri, pengembangan rasa
memiliki, dan mendorong mutual respect (JohnsonJddémson, 1990).

Pembelajaran dengan menerapkan metode belajarasdmasama dengan
membentuk kelompok-kelompok kecil masih merupakamatis dilema terutama
dirasakan oleh guru-guru yang masih kurang teradgddm menggunakan metode dan
teknik belajar semacam ini. Siswa pun akan merasdledwa pembelajaran dalam
kelompok-kelompok kecil yang diterapkan guru bukaerupakan pembelajaran yang
sebenarnya. Para siswa pada umumnya masih mergybaglva belajar bersama dalam
kelompok-kelompok kecil ini adalah sesuatu pembedsy yang harus berlangsung
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untuk menunggu pembelajaran yang akan dilakukan gengan metode ceramah.
Padahal metode belajar dengan bekerja sama dalmpak-kelompok kecil seperti
ini merupakan metode pembelajaran yang mempunyeiagtan yang efektif untuk
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkalit. bahkan tak mungkin bagi
guru untuk belajar secara bersama satu sama lainilagsiswa hanya belajar secara
klasikal saja. Lagi pula dalam pembelajaran yangita¢ klasikal hampir tak mungkin
siswa dapat mengutarakan pendapat dan opininyad&efgaan yang lainnya. Siswa
yang terlibat diskusi dalam suatu pembelajaranikdasharus menunggu lama untuk
mendapatkan kesempatan berbicara (Welton dan Maleg8).

Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya yargunjukkan bahwa siswa
yang kurang pandai akan terdorong belajar yandp lehik sementara siswa yang pandai
pun tidak akan merasa dirugikan dengan meneraplaode belajar bersama dalam
kelompok (McDonald, 1996).

Penerapan metode belajar secara bersama dalampaianenuntut guru untuk
dapat mengelompokkan siswa secara arif dan bijaksserta porposional yang
didasarkan pada: (1) fasilitas yang tersedia untekdukung terlaksana belajar secara
bersama dalam kelompok, (2) perbedaan individuassiswa dalam hal minat belajar
dan kemampuan belajarnya, (3) jenis tugas dan jaekeyang dibebankan, (4) wilayah
tempat tinggal siswa, (5) jenis kelamin, (6) merbpsar partisipasi siswa dalam
kelompok, dan (7) berdasar pada random (Johar Perden Mulyani Sumantri, 1999).

Pembagian kelompok siswa dalam memilih anggota@agga sebaiknya
didasarkan atas kebervariasian atau heterogen darkemampuan belajar maupun
jenis kelamin siswa agar terjadi dinamika kegiabehajar yang lebih baik sehingga
tidak terkesan berat sebelah dengan adanya kelowygrudk kuat dan kelompok yang
lemah.

Penerapan metoda belajar secara bersama dalampkddamemiliki peluang
untuk dapat membuat siswa terlibat aktif dalam ragnibahan untuk menyelesaikan
beban tugas yang menjadi tanggung jawab kelompol8sjain itu dengan menerapkan
metoda belajar bersama dalam kelompok dapat bameglbagi siswa untuk saling
menggalang kerjasama dan kekompakan kelompoknyaeR#angan kepemimpinan
siswa dan keterampilan berdiskusi dalam prosesnima merupakan kekuatan
penerapan metoda ini bagi siswa. Sementara itur@esme metoda belajar secara
bersama dalam kelompok memiliki kekurangan terutbag siswa yang kurang aktif
sehingga siswa tadi kurang berperan dalam kelomypokementara siswa yang aktif
sangat berperang dalam kelompoknya.

Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) dalam kegiatan @lanengajar maknanya
sama dengan Student Active Learning (SAL) yang petan konsekuensi logis dari
suatu pembelajaran. Dalam suatu pembelajaran hamlpk mungkin tanpa terjadi
adanya keaktifan siswa dalam belajar, tetapi kadau bobot keaktifan tergantung
aktivitas belajar siswanya. Ada keaktifan belajswa yang dikategorikan tinggi,
sedang dan rendah. Apabila dibuat rentang skala @asampai dengan 10, maka
keaktifan belajar siswa tadi berada pada skalarpaadengan 10, tidak ada keaktifan
belajar siswa yang berskala 0. CBSA pada dasarngaupakan usaha untuk
meningkatkan atau mempertinggi aktivitas belajawai dalam suatu kegiatan belajar
mengajar (Nana Sujana dan Daeng Arifin, 1988).

CBSA dalam kegiatan belajar mengajar menempatkswasisebagai subjek
didik untuk terlibat aktif secara intelektual degcara emosional sehingga siswa betul-
betul berpartisipasi dan berperan aktif dalam medak kegiatan belajar yang
difasilitasi dan didorong oleh guru dalam suatgi&@n belajar mengajar. Dalam
CBSA siswa dipandang sebagai objek sekaligus selmgaek dalam melakukan
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aktivitas atau kegiatan belajarnya sementara gwlakukan upaya dalam mengajarnya
untuk dapat meningkatkan aktivitas belajar siswearse optimal. Dengan demikian

CBSA merupakan suatu taktik atau strategi belajangajar yang menuntut keaktifan

dan partisipasi siswa dalam belajar sehingga smampu melakukan aktivitas dan

perilakunya dalam belajar secara efektif dan efisie

Raka Joni (1979) dalam Sujana dan Daeng Arifin §198engemukakan alasan
perlunya CBSA dalam suatu kegiatan belajar menghlgagan didasarkan atas asumsi:
(1) pendidikan yang memanusiakan manusia atau nagiyblkan manusia; (2) siswa
merupakan manusia yang memiliki potensi untuk babkeng, memiliki kemampuan
yang berbeda, insan yang aktif, kreatif dan dinagaism menghadapi lingkungannya,
dan memiliki motivasi untuk memenuhi kebutuhan kebannya; (3) guru bertanggung
jawab untuk tercapainya hasil belajar siswa, mé&milemampuan profesional sebagai
pengajar, mempunyai kode etik keguruan, dan nmltési kegiatan belajar siswa
sehingga tercipta kondisi yang baik untuk kegidialaja siswa; (4) proses pengajaran
dilaksanakan sebagai suatu sistem, terjadinyaakgesiswa dengan lingkungan yang
diatur oleh guru, menggunakan metode dan teknikyyspat dan berdaya guna,
menekankan pada proses dan hasil secara seimlmangddnya kegiatan siswa belajar
secara optimal.

CBSA dalam penerapannya dalam kegiatan belajagap@nharus tercermin
dalam satuan pelajaran dan dalam pelaksanaan pgarbehya. Guru yang akan
menerapkan CBSA harus memikirkan hal apa saja g&ag dilakukan oleh siswa dan
guru di dalam kelas serta menuangkan secara gedalam satuan pelajaran yang
memuat tujuan pembelajaran khusus (TPK) dan caregpaian tujuan tersebut dengan
peluang yang menuntut kegiatan belajar siswa ygpigmal. Bahan belajar harus
menantang siswa untuk aktif mempelajarinya, sementegiatan belajar siswa
ditetapkan secara sistematik yang mencerminkanyadakegiatan belajar bersama,
kegiatan kelompok dan kegiatan individu. Metode gagar dan alat bantu dapat
menumbuhkan belajar siswa aktif.

Penerapan CBSA adalah melaksanakan satuan pelayareg telah dibuat
sebelumnya yang tentunya mencantumkan pemikirankpam kegiatan guru dan
siswa dengan bahan dan alat yang dapat mendoramngtaask siswa secara aktif.
Rencana yang sudah tertuang dalam satuan pelajsegogyanya konsekuen
dilaksanakan pada saat guru mengajar dalam betmdikkan guru memfasilitasi siswa
belajar secara aktif dalam kegiatan belajar yaraganyBeberapa ciri yang seyogyanya
tampak dalam penerapan CBSA, yakni: (1) situasilaskenenantang siswa untuk
melakukan kegiatan belajar yang bebas tapi terkien@ guru tidak mendominasi
kelas tetapi banyak memberikan rangsangan kepaea sintuk berfikir, (3) guru
menyediakan sumber belajar yang dibutuhkan olehasi¢4) kegiatan belajar siswa
bervariasi, adanya kegiatan belajar bersama, k&ndan individu yang diatur secara
sistematik dan terencana, (5) hubungan guru dergisiva yang harmonis dan
menyenangkan, (6) situasi dan kondisi kelas yamalsii-waktu bisa berubah sesuai
dengan kebutuhan, (7) menekankan pada hasil dasegproelajar yang dicapai dan
dilakukan siswa, (8) adanya keberanian siswa datengajukan pendapat, (8) guru
menghargai pendapat siswa baik yang benar ataygngsalah.

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yaegerapkan CBSA
hendaknya memperhatikan prinsip yang dapat mendostswa melakukan kegiatan
belajar yang optimal. Prinsip yang dapat menumbahd@n mendorong siswa untuk
belajar secara aktif yakni: (1) stimulus belajamgaberupa pengulangan untuk
membantu siswa memperkuat pemahamannya dan sismgebutkan kembali pesan
yang disampaikan guru tadi, (2) perhatian dan mastivbelajar siswa perlu
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dipertahankan selama kegiatan belajar mengajaarigsling, (3) respon yang dipelajari
siswa harus menunjang tercapainya tujuan instroksidengan banyak melakukan
kegiatan belajar siswa yang dapat ditempuh metakpon fisik dan respon intelektual,
(4) penguatan yang dapat memenuhi kebutuhan sislan, (5) pemakaian dan

pemindahan informasi yang dapat digunakan kembgadibita diperlukan dengan

memperluas pembentukan asosiasi yang dapat metiagkkemampuan siswa untuk
memindahkan apa yang sudah dipelajari pada sitai@siyang serupa di masa datang
(Nana Sujana dan Daeng Arifin, 1988).

PROSEDUR PENGOLAHAN DATA

Prosedur pengolahan data yang digunakan dalam nkadiela ini terdiri dari (1)
perencanaan tindakan, (b) pelaksanaan tindakanbg&ervasi/refleksi, dan (e) perenca-
naan tindakan lanjutan. Contoh kedua penelitiandiggan di sekolah dasar ini
menerapkan dua siklus. Berikut adalah deskripsisggiap siklusnya.

Siklus |

a. Setelah melakukan kegiatan observasi awal dalangkaamenjajakan untuk
mendapatkan informasi awal tentang keadaan kelag ykan dijadikan dan
dilakukan tindakan, maka dibuatlah rencana tindakadengan merumuskan
persiapan pembelajarannya..

b. Pelaksanaan tindakan |. Kegiatan yang dilakukara padap ini adalah melakukan
tindakan-tindakan dalam bentuk intervensi terhagefaksanaan kegiatan yang
menjadi tugas guru sehari-harinya..

c. Melakukan pengamatan selama kegiatan belajar mendmgriangsung dengan
melakukan pengamatan terutama pada aktivitas bedegava selama menerapkan
belajar secara berkelompok. Pada tahap ini seebrh bperasional adalah untuk
mengenal, merekam dan medokumentasikan segayaimglberkaitan dengan hasil
dan proses pelaksanaan tindakan ataupun akibatirgganp dari pelaksanaan
tindakan.

d. Melakukan pengamatan terhadap hasil kegiatan belagamgajar dengan melihat
aktivitas belajar siswa. Kegiatan pengamatan itakdkan adalah untuk melihat
apakah selama kegiatan belajar mengajar berlangsemgan menerapkan metoda
belajar secara berkelompok dapat menunjukkan &ksivaelajar.

e. Melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan betaggajar yang dicapai siswa.

f. Refleksi I.

Siklus lI

a. Membuat persiapan pembelajaran untuk pelaksanadakean I1.

b. Melaksanakan pembelajaran berdasarkan persiapdmetsgaran untuk pelaksanaan
tindakan I1.

c. Melaksanakan pengamatan selama kegiatan belajargajaen berlangsung
bersamaan dengan pelaksanaan tindakannya.

d. Melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajag yditakukan siswa selama
kegiatan belajar mengajar.

e. Melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan betagrgajar yang dicapai siswa.

Refleksi .

o
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HASIL PENELITIAN

Pengambilan data awal dilakukan melalui pengamsg¢drelum melakukan penelitian
sebagai bahan untuk dijadikan acuan dalam tindgaarelitiannya. Dari penjajagan
awal dan pengamatan yang dilakukan sebelum melakukalakan, pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar IPS mengalami kendalandahenyajikan materi ajar IPS
dengan baik.

Kendala pembelajaran IPS di sekolah dasar diantaradalah banyak siswa
yang tidak mengerjakan “Pekerjaan Rumah” (PR). Begula dengan mata-mata
pelajaran yang lainnya, lebih-lebih dengan matajaedn IPS. Hal ini menunjukkan
bahwa perhatian orang tua siswa terhadap sekolasukhya orang tua dari siswa ini
tampaknya kurang memperhatikan dan memperdulikdeepdangan pendidikan anak-
anaknya.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan mekkemubahwa banyak
siswa yang melakukan aktivitas lain di luar kegidbalajar mengajar seperti antara lain
banyak siswa yang bermain-main, mengobrol, kuramggdrah, ribut sambil
mengganggu temannya. Banyak juga siswa yang kafihga kurang antusias terhadap
kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPS dayakasiswa yang sibuk dengan
urusannya masing-masing yang tidak ada kaitannygasemata pelajaran IPS.

Faktor yang menyebabkan perilaku siswa seperti gig@mbarkan di atas ini
adalah karena metoda belajar mengajar yang ditenagliru tidak mendorong siswa
untuk terlibat secara langsung dengan kegiatandoetaengajar. Interaksi terjadi di
dalam kelas hanya bersifat satu arah saja yaiflgder kepada siswa. Guru aktif dalam
memberikan dan menyampaikan materi sementara sigmg duduk, diam, dengar dan
sekali-kali mencatat apa-apa yang disampaikan dgbuou tidak mengajak siswa untuk
berinteraksi atau memberikan kesempatan kepadaa sgs®lama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Sebagai akibatnya siswa titakperoleh pengalaman belajar
secara langsung. Pengalaman belajar yang dipesisia selama kegiatan belajar
mengajar hanya dengan melalui kegiatan mendengadamelihat dari apa yang dan
dilakukan guru di depan kelas saja.

Berdasarkan hasil penjajagan dan observasi aalaindpembelajaran IPS
diperoleh hal-hal sebagai berikut:

* Banyak siswa kurang menyukai mata pelajaran IPS;

* Banyak siswa kurang berantusias dan bergairahskeséang belajar IPS;

 Banyak siswa kurang memperhatikan dan memiliki wasii terhadap mata
pelajaran IPS;

 Banyak siswa yang sibuk dengan urusannya masingignagng tidak ada
kaitannya dengan mata pelajaran IPS;

* Banyak siswa yang mengobrol dan bercakap-cakajpaketiru sedang mengajar
IPS;

» Keterbukaan, kreativitas, dan rasa ingin tahu sideragan materi ajar IPS masih
belum muncul;

» Kerjasama siswa dalam belajar secara berkelompwas&urang;

» Saling harga menghargai sesama teman dalam bedlagn sangat belum tampak;

» Saling hormat menghormati dan toleransi kepadarerketika belajar juga masih
rendah;

» Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajaaamata pelajaran IPS masih
sangat kurang;
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* Komunikasi yang terjalin masih bersifat satu angdifu dari guru kepada siswa.
Komunikasi dari siswa kepada guru masih rendalagpkomunikasi antar sesama
siswa belum tampak terjalin dan terbina dengan;baik

* Banyak siswa yang diam, duduk, dengar dan seseiaicatat ketika guru sedang
mengajar. Dominasi guru dalam belajar mengajar tRr&sih sangat menonjol
sementara partisipasi belajar siswa terhadap peddgaran IPS sangat minim;

* Guru belum sepenuhnya memberikan peluang dan kesemserta dorongan
kepada siswa untuk bertanya atau menanyakan hgkhglbelum dipahami;

Perencanaan Tindakan

Tahapan perencanaan tindakan yang dilakukan pesextdra konkret antara lain adalah

sebagai berikut:

1. Menyusun rencana atau persiapan pengajaran urklus sidan siklus Il dengan
menerapkan metoda belajar secara berkelompok ete@apssiklusnya. Rencana atau
persiapan pengajaran yang disusun untuk siklus I.

2. Menyusun dan menyiapkan Lembar Kegiatan Siswa Jju8uk masing-masing
rencana pengajaran yang digunakan pada siklusmisitbus Il untuk dibahas dan
diselesaikan oleh masing-masing kelompok belagavasi

3. Menyusun dan menyiapkan Instrumen Observasi AkBviBelajar Siswa untuk
digunakan dalam pelaksanaan tindakan | dan pela&gsatindakan Il dalam upaya
mengamati aktivitas belajar siswa selama menerapkatoda belajar secara
berkelompok dalam mata pelajaran IPS.

4. Menyusun dan menyiapkan lembar evaluasi (tes) kuntasing-masing rencana
pengajaran yang digunakan untuk mengetahui danukangasil belajar siswa dari
setiap tindakan yang telah dilakukan.

5. Menyusun dan menyiapkan daftar cek sebagai reflelesi kegiatan belajar
mengajar IPS untuk masing-masing tindakan yangndigan pada setiap akhir
pelaksanaan tindakan didasarkan atas pendapat alagiangan siswa tentang
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar IPS dengaerapkan metoda belajar
secara berkelompok.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan penelitian ini menekankan padarapan metoda belajar secara
berkelompok dalam upaya untuk meningkatkan aksvitelajar siswa dalam mata

pelajaran IPS. Pelaksanaan tindakan penelitiakudn tanpa memberitahukan kepada
siswa untuk meminimalkan hal-hal yang di luar ke@n sehari-hari yang rutin biasa
dilakukan guru dan juga yang biasa dilakukan sidwedika kegiatan belajar mengajar

berlangsung. Berikut adalah deskripsi dari pela&aartindakan penelitian.

Tindakan Pertama

Pelaksanaan tindakan pertama langkah-langkah yisergmlh disesuaikan dengan apa

yang tercantum dalam rencana pengajaran yang @lallat sebelumnya untuk

tindakan pertama.

* Sebelum dilaksanakan kegiatan belajar mengajany guemberikan arahan dan
penjelasan kepada siswa untuk membentuk kelompak gatiap kelompoknya
tidak lebih dari lima orang siswa. Dalam penganay@ng diberikan guru tersebut,
siswa diberi kebebasan untuk memilih teman kelompalsesuai dengan keinginan
dan kehendak mereka sendiri. Setelah guru selesaiberikan penugasan untuk
membentuk kelompok, siswa sibuk dan gaduh memiéh dchenentukan teman
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kelompoknya sehingga suasana kelas yang tadinyapduéning seketika menjadi
ribut dan gaduh.

Dalam memilih dan menentukan teman untuk belajatarse berkelompok,
kebanyakan siswa memilih dan menentukan berdasardmapat duduk yang
berdekatan dengan siswa itu. Teman yang duduk satugku dengan sendirinya
menjadi teman kelompok. Kemudian pemilihan temadragai anggota kelompok
adalah dua orang teman yang duduk di bangku dejganbangku belakang, dan
terakhir pemilihan satu orang teman lagi teman ypaling berdekatan dengan
siswa itu. Siswa yang sudah mendapatkan teman kekmya tampak senang
kelihatan dari raut mukanya sementara siswa yahgrbéampak bingung untuk
memilih teman kelompoknya.

Karena tak seperti biasanya, siswa tampak antdala®ersemangat untuk memulai
pelajaran ketika guru memberi penjelasan tentanigrmi®S yang akan dipelajari
siswa tampaknya bersemangat untuk memperhatikagadeapa yang dijelaskan
guru.

Setelah itu kegiatan selanjutnya adalah setiapnksb&t mendapatkan LKS dan
nama kelompoknya.

Dalam menyelesaikan dan menjawab LKS, siswa dalatonipok betul-betul
bekerja dengan sesama temannya. Mereka seriug $aémbantu satu sama lain
untuk bisa menjawab soal-soal yang terdapat dalags tidak mau ketinggalan
dengan kelompok lainnya.

Guru berkeliling dari satu kelompok ke kelompoknlasambil membimbing,
mengarahkan, dan membantu kelompok siswa yang raenig&esulitan dalam
mengerjakan dan menyelesaikan LKS.

Ketika guru berkeliling sambil membimbing, gurunigak menemukan kesalahan
kelompok dalam menjawab soal-soal yang terdapandalKS. Kesalahan itu di
antaranya adalah banyak kelompok mengalami kasutialam mengerjakan LKS
dengan jawaban yang tidak terarah, banyak siswg kamng memahami dalam
mengamati ciri-ciri uang.

Setelah seluruh kelompok selesai mengerjakan LKy gnengumpulkan LKS
tersebut dari setiap kelompok. Kemudian guru meyklaa lembar evaluasi (tes)
kepada setiap siswa untuk mengukur sejauhmana slapat memahami materi
yang telah dipelajari secara berkelompok.

Setelah setiap kelompok selesai mengerjakan lemzduasi yang berupa tes, guru
mengumpulkannya, kemudian membagikan daftar celadeesetiap siswa untuk
melihat persepsi siswa tentang kegiatan belajagajanyang telah dialami siswa.

Analisis dan Refleksi Tindakan Pertama

Setelah guru melakukan tindakan penerapan metoligabesecara bersama untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam matajaen IPS, guru melakukan
analisis dan refleksi terhadap pelaksanaan tindgkatama tersebut berdasarkan data
dan informasi yang berhasil dihimpun selama kegidb@lajar mengajar melalui
pengamatan.

Tahapan perencanaan tindakan Il antara lain sebagéut:

1. Menyusun rencana atau persiapan pembelajaran sikiuk 11 dengan menerapkan

metoda belajar secara berkelompok. Penyusunan nangangajaran ini adalah
penjabaran dari program satuan pelajaran yang uisudan dirumuskan
sebelumnya.
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Menyusun dan menyiapkan Lembar Kegiatan Siswa JL8uk masing-masing
rencana pengajaran yang digunakan pada siklustukutibahas dan diselesaikan
oleh masing-masing kelompok belajar siswa.

Menyusun dan menyiapkan alat evaluasi (tes) untekcana pengajaran
pelaksanaan tindakan Il yang digunakan untuk mahgetdan mengukur hasil
belajar siswa dari setiap tindakan yang telah dikak.

Menyusun dan menyiapkan instrumen observasi ak$ivitelajar siswa dalam
pelaksanaan tindakan Il yang digunakan untuk meagaaktivitas belajar siswa.
Menyusun dan menyiapkan daftar cek untuk bahaeksflpelaksanaan tindakan
yang digunakan pada setiap akhir pelaksanaan @mddidasarkan atas pendapat
dan pandangan siswa tentang pelaksanaan kegiat@arbmengajar IPS dengan
menerapkan metoda belajar secara berkelompok.

Tindakan Kedua

Pelaksanaan tindakan kedua juga merupakan aktiadiad rencana pengajaran yang
telah dirumuskan dan disiapkan sebelumnya berdasdratsil analisis dan refleksi dari
pelaksanaan tindakan pertama. Pelaksanaan tindadua merupakan lanjutan atau
penyempurnaan dari tindakan pertama yang secaranuwtapat dideskripsikan sebagai
berikut:

Setelah siswa berdo’a dan memberi salam kepada kemudian guru mengabsen
siswa satu persatu.

Sebelum dilaksanakan kegiatan belajar mengajatl guemberikan pengarahan
untuk kelompok yang setiap kelompoknya tidak lebdari lima orang siswa.
Pemilihan teman kelompok diserahkan sepenuhnyadkepswa untuk memilih
sendiri, dan apabila memungkinkan dalam kelompolada teman yang berlainan
jenis kelamin. Setelah guru selesai memberikan grahg@n, siswa sibuk dan gaduh
dalam memilih dan menentukan teman kelompoknyanggh suasana kelas yang
tadinya cukup hening seketika menjadi ribut danubadAkan tetapi dalam
pemilihan kelompok tampaknya siswa belum siap meroibekelompok dengan
yang berlainan jenis kelamin. Tampaknya siswa emgdan tidak mau untuk
bergabung dan membentuk kelompok dengan yang hanlgenis kelamin karena
walaupun disuruh oleh guru mereka tidak mau benggbu

Seperti juga pada tindakan pertama, pemilihan deremtuan teman untuk belajar
secara berkelompok, siswa memilih dan menentukadabarkan tempat duduk
yang paling berdekatan dengan siswa itu. Setelahusesiswa mendapatkan teman
tampaknya mereka kelihatan senang yang dipancat&ammimik dan raut muka
mereka sementara siswa lain yang belum mendap#gkam tampak kebingungan
untuk memilih teman kelompoknya. Dengan bantuam gkhirnya seluruh siswa
dapat tertampung di dalam kelompok belajar walauplak ada satu kelompok pun
yang anggotanya ada yang berlainan jenis kelamin.

Setelah masing-masing kelompok mendapatkan dua hi#3) Ketika setiap
kelompok ditugasi untuk membahas dan menyelesal4&8 dengan merujuk
kepada buku sumber IPS SD apabila kesulitan dalangmsi LKS

Dalam menyelesaikan dan menjawab LKS, siswa dalatonipok betul-betul
bekerja satu sama lain bahu membahu dan seriuk higa menjawab dan mengisi
LKS.

Sebagaimana halnya dengan tindakan pertama, gtkelibeg dari satu kelompok
ke kelompok lain sambil membimbing, mengarahkam deembantu kelompok
siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakamntenyelesaikan LKS.
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» Ketika guru berkeliling sambil membimbing, gurunigak menemukan kesalahan
mengisi dan menyelesaikan LKS.

* Guru terus berkeliling dari satu kelompok ke kelokpainnya untuk mengarahkan
kelompok dalam mengerjakan dan menyelesaikan LKf& jaga kelompok tanpa
bimbingan dari guru mereka bisa menjawab dan meagi#an LKS dengan benar.

» Setelah seluruh kelompok selesai mengerjakan LK8I gunengumpulkannya,
kemudian guru membagikan lembar evaluasi kepadaapsesiswa untuk
mengevaluasi kemampuan siswa dalam memahami aelajang sudah dipelajari.
Setelah setiap siswa selesai dengan lembar evateasbali guru membagikan
daftar cek kepada setiap siswa untuk melihat psrsgipwa tentang kegiatan belajar
secara berkelompok yang telah dilaksanakan.

Analisis dan Refleksi Tindakan Kedua

Setelah guru melakukan tindakan kedua dengan npk@@rametoda belajar secara
bersama dalam mata pelajaran IPS, guru melakukahsiandan refleksi terhadap
pelaksanaan tindakan kedua berdasarkan data damasi yang berhasil dihimpun.

Hasil-hasil Pendlitian
Dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas tentzmgerapan metoda belajar secara
berkelompok dalam mata pelajaran IPS diperoleH paskelitian sebagai berikut:
a. Gambaran tentang Pemilihan Teman dalam Membentldmf®k Belajar

Sebagaimana terungkap pada pelaksanaan tindakam timdakan II, guru
sebelum memulai kegiatan belajar mengajar IPS dengenerapkan metoda belajar
secara berkelompok memberikan arahan dan penjdtagaida siswa untuk membentuk
kelompok belajar yang setiap kelompoknya tidakHeldlari lima orang siswa. Dalam
pengarahan yang diberikan guru, siswa diberi ketsbdan keleluasaan untuk memilih
dan menentukan teman kelompoknya sendiri sesuajadekeinginan dan kehendak
mereka sendiri yang dirasakan cocok dan sesuaadeng.
b. Gambaran tentang Keterampilan-keterampilan yangmiangkan Siswa

Dari pelaksanaan penelitian tindakan | dan tindakaarungkap pendapat dan
sikap siswa dari daftar cek yang dibagikan dani diish seluruh siswa yang hadir
aspek-aspek yang berkenaan dengan keterampilarabgidan yang dapat
dikembangkan siswa ketika belajar bersama dalaonkabk.

Tabel di bawah ini adalah persentasi jawaban siewedap daftar cek yang di
dalamnya mengandung aspek-aspek tentang keterarkeilerampilan yang dapat
dikembangkan siswa ketika siswa belajar secarselmripok sebagai berikut:

Siklus | Siklus Il
. | 2o c| Do
No. Aspek yang dikembangkan x G S| =2 x8l S| =
© £ T © © £ 1 @
= ol = = © o =
S ol © gl © S ol ©g )
FO|l Xxl O Ol X .x wn
1. Men_yampalkan pendapat dalam keg|atan0 2162 | 7838| o 8.11 91.89
belajar secara berkelompok
2. Pendapat siswa yang salah dijawab olepz03 4324 | 2073| 1622| 4595 37.84
teman anggota kelompoknya
3. Berbagi pengalaman dengan sesama anggdi&l 27,03 | 6757 0 16,22 83,74
kelompok
4, Menyelesaian tugas sesuai dengan waktu yaA@8l | 37,84 | 5135 0 16,22 83,78
diberikan
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Tabel: Persentasi Jawaban Siswaterhadap Daftar Cek

c. Gambaran tentang Aktivitas Belajar Siswa dalam jBeBerkelompok

Sklus I, setelah setiap kelompok mendapatkan masing-mas{&y dan uang kertas
dan uang logam. Setiap kelompok ditugasi untuk nadrad dan menyelesaikan LKS
dengan merujuk pada ciri-ciri dari kedua jenis ussrgebut. Buku sumber IPS dapat
digunakan untuk membantu mengisi LKS.Beberapalsaatidian, siswa “mulai saling
berinteraksi” sesama anggota teman anggota kelomypplada siswa memegang dan
memperhatikan LKS, dan ada siswa juga yang membuka-buku IPS. Tentunya
mereka selama melakukan aktivitas tersebut tidakndaja tetapi mereka melakukan
kegiatan tersebut sambil bercakap dan berintergkdu sama lainnya. Dalam
menyelesaikan dan menjawab LKS, siswa dalam kel&nbptul-betul bekerja dengan
sesama temannya. Mereka serius saling membantsaata lain untuk bisa menjawab
soal-soal yang terdapat dalam LKS tidak mau keatagg dengan kelompok lainnya.
Aktivitas siswa dalam belajar adalah melakukanrakei dengan sesama teman untuk
dapat menyelesaikan LKS. Sementara aktivitas gumnfiassilitasi dan membantu siswa
dengan berkeliling dari satu kelompok ke kelompahn | sambil membimbing,
mengarahkan, dan membantu kelompok terutama kelorygrog mengalami kesulitan
dalam mengerjakan dan menyelesaikan LKS.

Sklus Il, guru memberikan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). epettelompok
ditugasi untuk membahas dan menyelesaikan LKS demgerujuk kepada buku
sumber IPS. Dalam menyelesaikan dan menjawab Lis®@asdalam kelompok betul-
betul bekerja satu sama lain, bahu membahu danossearituk bisa menjawab dan
mengisi LKS. Aktivitas guru berkeliling dari sakelompok ke kelompok lain sambil
membimbing, mengarahkan, dan membantu kelompolasygnwg mengalami kesulitan
dalam mengerjakan dan menyelesaikan LKS. Semeak#ratas siswa adalah terlibat
secara langsung dengan LKS untuk diisi dan disémsadengan sambil berdiskusi
untuk menemukan jawabannya. Siswa juga terlibahraetangsung dengan sumber
belajar yang berupa buku paket IPS. apabila menkesuilitan dalam mengisi LKS itu.

- . Siklus | Siklus Il
No Aktivitas Belajar Sangat Sangat
Siswa Tinggi Tinggi | Sedang Rendan.l.inggi Tinggi | Sedang| Rendah
1. Disiplin 0% | 75,68%| 24,32% 0% | 24,32%| 75,689 0% 0%
2. Motivasi/semangat 8,11%| 56,76% 32,43% 2,70% 21,62% 78,38% 0% 0%
belajar
3. Perhatian siswa 10,8156,76%| 29,73%  2,70% 13,51% 83,78%  2,70% 0%
%
4. Komunikasi siswa| 5,41% 78,38% 16,22% D%  13,51%,4B% 0% 0%
5. Kerjasama siswa 24,3264,86%| 8,11% 0% 27,03% 86,49% Q% 0%
%
6. Aktivitas belajar 18,92| 40,54%| 37,84% 0% 29,73% 67,57% 2,70% D%
individu %
7. Aktivitas belajar 29,73| 67,57%| 2,70% 0% 62,16% 37,84% Q% 0%
kelompok %
8. Tanggungjawab 541%| 83,789 8,11% 0% 16,22P% 83,7T% D% 0%
siswa

Tabel: Persentasi Aktivitas Belajar Siswa
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Rangkuman

Pemilihan atau penentuan teman dalam membentukngelo belajar adalah didasarkan
atas tempat duduk yang berdekatan dengan sisw&igwa yang sudah mendapatkan
teman kelompok belajar tampak dari raut mukany#&hé&tn senang dan bergembira
sementara siswa yang belum tampak bingung untukilthedan menentukan teman
kelompoknya. Dari setiap kelompok belajar tak datlompok pun yang anggotanya
ada yang berlainan jenis kelamin walaupun sebeaagoyu sudah menghimbau untuk
berkelompok dengan yang berlainan jenis kelamin ille&n dan penentuan teman
untuk belajar secara berkelompok, siswa memilih denentukan didasarkan atas
tempat duduk yang paling berdekatan. Siswa yasdp tehendapatkan teman kelompok
belajar kelihatan senang, terlihat dari mimik dawtrmuka yang dipancarkannya
sementara siswa lain yang belum mendapatkan teamapak kebingungan. Teman
yang duduk satu bangku dengan sendirinya mergathn anggota kelompok belajar.

Keterampilan-keterampilan yang dikembangkan ketskswa belajar secara
bersama dalam kelompok berdasarkan pendapat dgm sswa meningkat berdasarkan
daftar cek yang diisi oleh seluruh siswa. Sedang8htivitas belajar siswa juga
meningkat berdasarkan Demikian juga dengan a&$i\nelajar siswa selama mengikuti
kegiatan belajar mengajar yang menerapkan metddggbeecara berkelompok dalam
mata pelajaran meningkat berdasarkan hasil andbsisembar observasi.

Tes Formatif 2

Isilah titik-titik di bawah ini secara singkat beshrkan atas pemahaman Anda terhadap

kegiatan belajar di atas.

1) Rumusan masalah dari contoh model kedua peneiitiadalah...

2) Landasan teori contoh model penelitian ini adalah ...

Setelah Anda mengerjakan tes formatif tersebutld@dah jawaban Anda dengan
rambu-rambu jawaban evaluasi formatif 22 yang teatali bagian akhir BBM ini.
Cocokkan dengan rambu-rambunyanHitunglah jumlahalgam Anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah, bila sesuai makdaAdiperkenankan untuk
membaca lebih lanjut modul ini, bila belum sesuakenkembali contoh ke-dua model

penelitiannya.
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KUNCI JAWABAN MODUL 8
KEGIATAN BELAJAR PERTAMA
1) pelaksaaan pembelajaran terpadu di sekolah dasar

2) bagaimana pelaksanaan pembelajaran terpadu dapatbangi guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan membanttaiglajar

3) keterpaduan sebagai suatu keharusan untuk membkavia memperolah suatu
pandangan utuh dari belajarnya.

4) (1) tahap persiapan dan perencanaan tindakanatiap tpelaksanaan tindakan, (3)
tahap observasi, (4) tahap refleksi, dan (5) tadempncanaan tindakan lanjutan

KEGIATAN BELAJAR Ke-DUA

Ringkasan RUMUSAN MASALAH contoh ke-dua model pdtieh pendidikan di
sekolah dasar adalah penerapan metoda belajaadeedelompok untuk melibatkan
siswa dengan kegiatan belajar mengajar.

Ringkasan LANDASAN TEORI UTAMA-nya adalah Belajagrisama dalam kelompok
menekankan kepada lingkungan belajar untuk bekarn@a dalam mendorong interaksi
antar siswa sehingga para siswa akan dapat sakmgahmami dan saling menghargai
satu sama lain dalam hal pandangan-pandangan agasan-gagasan terhadap sesuatu
topik pembelajaran yang akan atau sedang dibetaasleh guru.
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